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ABSTRAK

M. Machfudz Sa’idi. ANALISIS PARAMETER KUALITAS AIR MINUM (pH,
ORP, TDS, DO, dan Kadar Garam) PADA PRODUK AIR MINUM DALAM
KEMASAN (AMDK). Dibimbing oleh Eko Siswoyo, S.T.,M.Sc.ES.,Ph.D.

Pemeriksaan kandungan kualitas AMDK merek dagang yang didistribusikan
oleh produsen ke konsumen di Indonesia dengan pengujian 20 merek dagang dari
air mineral dan 10 merek dari air demineral yang familiar dari distribusi toko retail
ternama di kawasan Kabupaten Sleman dengan menggunakan metode pemeriksaan
dengan alat pengukur uji kualitas air digital WA-2017SD yang memiliki multifungsi
untuk pengujian kandungan pH, TDS, ORP, DO, dan Salt dengan hasil yang
memenuhi standar kualitas air minum menurut PERMENKES Nomor 492 Tahun
2010 tentang persyaratan kualitas air minum, air minum serta menurut PERMEN
Industri Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 tentang SNI air mineral dan air demineral.
Hasil uji didapatkan kualitas terbaik dengan harga jual ekonomis pada AMDK air
mineral merek dagang yaitu LA, EA, UA, Pl dan AD. AMDK air demineral kualitas
terbaik dengan harga jual ekonomis yaitu AH, PE, OX, EP dan SO. Pemeriksaan
AMDK air demineral pada label kemasan yang mencantumkan keterangan pH
tinggi, Air Beroksigen dan AMDK air demineral yang memenuhi Kkriteria dari
pemeriksaan 10 merek dagang AMDK air demineral yaitu OX, AN dan SO yang
memiliki pH 5,0 — 7,5, sedangakan merek dagang air demineral lainnya lebih baik
menggunakan label kemasan bertulisakan air alkali karena memiliki pH diatas 8,0.

Kata kunci: Air Mineral , Air Demineral, Ekonomis, pH.
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ABSTRACT

M. Machfudz Sa’idi. DRINKING WATER QUALITY ANALYSIS OF
PARAMETER (pH, ORP, TDS, DO, and salt meter) ON BOTTLED
DRINKING WATER PRODUCTS (AMDK). Guided by Eko Siswoyo,
S.T.,M.Sc.ES.,Ph.D.

Content check quality AMDK trademark distributed by the producers to
consumers in Indonesia with the testing of 20 mineral water and 10 demineral water
familiar from distribution of reputable retail stores in Sleman Regency by using the
examination method with digital water quality test measuring instrument WA-
2017SD that has multifunctional for testing pH, TDS, ORP, DO, and Salt with
results that meet the quality standards of drinking water according to PERMENKES
number 492 year 2010 on the quality requirements of drinking water, and according
to PERMEN industry number 78/M-IND/PER/11/2016 about SNI mineral water and
demineral water. The test results are obtained by the best quality with the
economical selling price at mineral water LA, EA, UA, Pl dan AD. Demineral water
best quality with economical selling price of AH, PE, OX, EP dan SO. Inspection of
the demineral water on the packaging label which includes a high pH specification,
oxygen water and demineral water that meets the criteria of inspection of 10
demineral water namely OX, AN and SO who have a pH
5.0 — 7.5, as well as other demineral water are better to use the packaging label
with alkaline water written because it pH above 8.0.

Keywords: Mineral water, Demineral water, Economical, pH.


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
v


’

“Halaman ini sengaja dikosongkan’

Vi



DAFTAR ISI

PR A A T A et e e s e e e e e e e e e e e e e e e e arrre e e i
ABSTRAK .ottt sttt iv
ABSTRACT .ottt ettt b e b e e v
DAFTAR ISt e e vii
DAFTAR TABEL ...ttt IX
DAFTAR GAMBAR ... .ottt X
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiiit ettt s Xi
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt 1
1.1 Latar Belakang........cccoovoiiiiiiiiie e 1
1.2 Perumusan Masalah...........ccociiiiiiiiii e 6
1.3 Tujuan Penelitian.........ccooeiiiiieiie e 6
1.4 Manfaat Penelitian..........cccooiiiiiiieiiie e e 7
1.5 Ruang Lingkup Penelitian ...........cccccooviiieieiie e 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 9
2.1  Perkembangan AMDK di INAONESIA ........cceeveieeiiriiieieeieese e 9
2.2 Persyaratan Kualitas Air MINUM ..........coooiiiiiiiieee e 10
2.3 Parameter Kualitas Air MINUM .......ccoooveiiiiiiiee e 14
2.4 Alat Pengukur Kualitas Al ........cccveieiieieeie e 16
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiiii e 19
3.1 Tahap Penelitian ........ccooiiiiiiiii e 19
3.2 LOKaSi PENEITIAN .....ooviviiiieiieieiee e 19
3.3 SUMDEI DALA ..oveviiiiiiieiieie e 20
3.4 Metode ANaliSiS Data .......cccovveiiiiiiie e 20

Vii


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
vii


BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooiiiiiie e 22

A1 HASIH oo 22
4.1.1 Deskripsi Daerah Penelitian ..........ccoocoviiiiniiiiin i 22
4.1.2 Pengukuran Parameter Uji.......c.ccooiiiiiieiiieiisiseeeeeee e 24
4.2 PemMDBDaN@SAN ..c.oiiiiie s 25
4.2.1 Pemeriksaan Parameter TDS (Total Dissloved Solid)...........c.ccccceurneee. 25
4.2.2 Pemeriksaan Parameter DO (Dissolved OXYgen) .......ccccocevvviieeiieiinnens 28
4.2.3 Pemeriksaan Parameter pH (pouvoir Hydrogen) .......c.cccccovveiieciieiinenns 33
4.2.4 Pemeriksaan Parameter Kadar Garam (Salt)..........ccccccevvvevviieiienecnnn, 37
4.2.5 Pemeriksaan Parameter ORP (Oxidation Reduction Potential).............. 41
4.2.6 Pemeriksaan Parameter Suhu (Temperature)..........ccoceeveeveeveveesneennnn, 44
4.2.7. Alat Pengukur Pemeriksaan Parameter Kualitas AMDK..............c........ 48

4.2.8 Kandungan Parameter terhadap Tingkat Kualitas AMDK Air Mineral. 49
4.2.9 Kandungan Parameter terhadap Tingkat Kualitas AMDK Air Demineral52

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ..ottt 57
5.1 SIMPUIAN ..o 57
T Y - | o USRS 58

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 59

LAMPIRAN ..ottt et sb ettt et et st saesnenre s 61

RIWAYAT HIDUP ..ottt 70

viii


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
viii


DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Daftar Beberapa Produsen dan Merek AMDK di Indonesia.............. 10
Tabel 2.2 Standar Persyaratan Parameter Mikrobiologi ...........cccoocviiiiiiciinnnenn. 13
Tabel 2.3 Standar Persyaratan Parameter Kimia..........cccooovevevieneennnin e 13
Tabel 2.4 Standar Persyaratan Parameter FiSiKa............cccoovviveveiieinsie e, 14
Tabel 3.1 Nama Sampel Uji Merek Dagang Produk AMDK ...........cccccevuviienenn. 20
Tabel 4.1 Lokasi Pengambilan Sampel produk AMDK ...........ccccoceiviiiiieieennenn, 22
Tabel 4.2 Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Mineral ..............ccccoeve. 26
Tabel 4.3 Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Demineral ..................... 27
Tabel 4.4 Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Mineral ............ccccccoenne.n. 29
Tabel 4.5 Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Demineral...........c............ 30
Tabel 4.6 Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Mineral ...............cccccvni..n. 34
Tabel 4.7 Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Demineral.............cc.cccoe.... 35
Tabel 4.8 Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Mineral...............ccccvenu.... 38
Tabel 4.9 Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Demineral ...................... 40
Tabel 4.10 Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Mineral......................... 42
Tabel 4.11 Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Demineral.................... 43
Tabel 4.12 Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Mineral..............c......... 46
Tabel 4.13 Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Demineral ................... 47
Tabel 4.14 Tingkat Kualitas Kandungan Parameter AMDK Air Mineral............ 50
Tabel 4.15 Tingkat Kualitas Kandungan Parameter AMDK Air Demineral........ 52
Tabel 4.16 Pemeriksaan Label Kemasan dan Hasil Periksaan Parameter ............ 55


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
ix


DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Pemain Utama Industri AMDK di Indonesia..........cccccoeevverienienenn 2
Gambar 1.2 Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD ........cccccevennenee. 17
Gambar 3.1 Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian.............ccoccooeniininininnnnn. 19
Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Mineral.......... 26
Gambar 4.2 Grafik Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Demineral.....28
Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Mineral........... 30
Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Demineral....... 31
Gambar 4.5 Grafik Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Mineral............ 34
Gambar 4.6 Grafik Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Demineral........ 35
Gambar 4.7 Grafik Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Mineral .......... 39
Gambar 4.8 Grafik Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Demineral ...... 40
Gambar 4.9 Grafik Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Mineral......... 43

Gambar 4.10 Grafik Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Demineral.... 44
Gambar 4.11 Grafik Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Mineral ........ 46
Gambar 4.12 Grafik Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Demineral....47
Gambar 4.13 Grafik Peringkat Terbaik Kualitas AMDK Air Mineral ................. 51
Gambar 4.14 Grafik Peringkat Terbaik Kualitas AMDK Air Demineral............. 53


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
x


DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 : DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Sampel Uji AMDK Air Mineral
2. Pemeriksaan Sampel Uji AMDK Air Mineral
3. Pemeriksaan Sampel Uji AMDK Air Demineral

LAMPIRAN 2 : ACUAN STANDAR PARAMETER AIR MINUM

1. PERMENKES NO. 492 Tahun 2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum

2. PERMEN INDUSTRI NO. 78 Tahun 2016 Tentang Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia Air Mineral, Air Demineral, Air Mineral Alami, Air
Minum Embun Secara Wajib.

Xi


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
xi








BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk hayati dan budaya, membutuhkan air untuk
kehidupan sehari-hari. Air diperlukan untuk mengangkut zat makanan dari organ
tubuh satu ke organ tubuh lainnya, jumlah air pada tubuh manusia rata-rata 65% dari
berat badannya, jumlah air yang dibutuhkan tergantung dari kondisi dan besar
tubuhnya. Air penting bagi kehidupan manusia, oleh karena itu secara kuantitas dan
kualitas harus memenuhi kebutuhan manusia. Air sacara kuantitas dan kualitas fisik,
kimia, dan biologi apabila tidak memenuhi persyaratan kesehatan akan mengganggu
pemakai. (Budiman C., 2006)

Perkembangan teknologi dan industri yang semakin pesat ternyata membawa
dampak bagi kehidupan manusia, baik dampak positif maupun dampak negatif.
Dampak yang positif memang sangat diharapkan bagi manusia dalam rangka
meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidup, namum dampak negatif yang tidak
diharapkan karena dapat menurunkan kualitas dan kenyaman hidup. Hal ini dapat
dilihat dari perkembangan teknologi dibidang industri Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) dengan tersedianya air mineral yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
Banyak masyarakat yang mengkonsumsi air minum tanpa memperhatikan merek
label yang berkualitas dan sehat untuk kesehatan kita dan terlebih pada produk
AMDK tidak dijauhkan dari sinar matahari yang dapat berakibat buruk terhadap

penurunan kualitas AMDK yang berdampak pada kesehatan manusia.

Menurut data Asosiasi Perusahaan Air Minum Dalam Kemasan Indonesia
(ASPADIN) pasar industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) di Indonesia
beberapa tahun terakhir semakin berkembang seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat. Meningkatnya masyarakat dalam memilih AMDK dilatarbelakangi oleh
pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan jumlah masyarakat yang

berpendapatan menengah ke atas. Kebutuhan air bersih yang meningkat juga karena



semakin terbatasnya akses air bersih layak minum akibat penurunan kualitas air yang

disebabkan oleh kerusakan dan pencemaran lingkungan.

Selain itu, praktis dalam mengkonsumsi air mineral mendorong konsumsi
AMDK bertumbuh rata-rata sebesar 12,5% per tahun selama 2009 - 2014 (Mandiri,
2015). Praktis dan higenis dari AMDK menjadi keperluan yang penting bagi
masyarakat dengan gaya hidup serta mobilitas yang tinggi dalam mencukupi

kebutuhan konsumsi air minum sehari-hari.

Perkembangan Industri AMDK di Indonesia memiliki inovasi, persaingan
harga jual dan perkembangan usaha. Persaingan usaha tersebut dilakukan tidak hanya
oleh perusahaan manufaktur skala nasional tetapi juga perusahaan manufaktur skala
daerah. Berikut ini terdapat data yang menunjukkan besaran persentase perusahaan
manufaktur nasional yang memiliki andil dalam Industri AMDK di Indonesia sampai
pada tahun 2014 sebagai berikut:

Pemain Utama Industri AMDK

Lainnya,

Danone,

41.60%
. Groupe ,

46.70%
Sinar Sosro,
1.40%
Triusaha Tirta
i j Bahagia,
Mitraraharja SantaRoss 4
1.70% 4.00%
f Indonesia ,
1.80% Tangmas,
2.80%

Sumber : Goldman Sachs (Asia) LLC: Overview of the Consumer /
Retail Landscape in Indonesia, Euromonitor

Gambar 1.1 Pemain Utama Industri AMDK di Indonesia
(Sumber : Mandiri, 2015)
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Pada gambar 1.1 menunjukkan besaran persentase pemain utama yang
mendominasi produk AMDK vyaitu perusahaan Danone Group dengan merek Aqua
sebesar 46,70% diikuti oleh perusahaan lain sejenis yang mencapai 41,60% pada
persentase perusahaan yang turut berperan bersaing dalam industri AMDK. Gambar
1.4 juga menunjukkan besaran persentase PT Tirta Bahagia yang sekarang berubah
nama menjadi PT Tirta Sukses Pekasa dengan merek AMDK merek Club yang
memiliki persentase sebesar 4%.

Terdapat juga PT Tangmas dengan merek AMDK 2tang yang memiliki
persentase sebesar 2,80%. Sementara persentase sebesar 1,80% milik PT Santa Rosa
Indonesia yang sekarang telah berganti nama PT Oasis Waters International atau yang
dikenal dengan merek Oasis. Terdapat pula persentase sebesar 1,40% dari PT Sinar
Sosro yang memproduksi AMDK air mineral dengan merek prim-A. Perusahaan lain
yang mencapai persentase sebesar 41,60% merupakan jumlah total dari berbagai
perusahaan AMDK air mineral termasuk skala daerah.

Keberadaan air kemasan demikian cepat diterima oleh masyarakat, bahkan
cenderung terus mengalami peningkatan permintaan. Sifat praktis khususnya
kemasan gelas di setiap acara menjadi salah satu alasan penggunaan AMDK.
Tingginya demand disikapi oleh pelaku usaha sebagai peluang bisnis. Sehingga,
AMDK vyang tadinya hanya dikuasai oleh satu-dua merek saja, saat ini telah
berkembang banyak merek dengan varian harga. Namun, ragam merek yang beredar
belum tentu memiliki standar yang sama sesuai dengan yang diamanatkan dalam SNI
AMDK. Secara fisik mungkin saja akan terlihat sama, namun secara Kimiawi dan

mikrobiologi yang tak kasat mata tidak disadari oleh konsumen.

Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) pernah menguji AMDK
khusus kemasan gelas. Pengumpulan sampel dilakukan secara random di lima
wilayah DKI Jakarta. Pembelian sampel dilakukan di pasar tradisional, swalayan dan
berbagai mal. Setiap sampel dibeli dalam kemasan dus yang berisi 48 buah. Dari 30
merek yang dibeli, diambil sebanyak 21 merek yang di uji. YLKI menggunakan

Laboratorium Afiliasi Kimia Universitas Indonesia dengan menggunakan metode



sesuai standar SNI wajib untuk AMDK. Beberapa parameter yang digunakan Y LKI
dalam pengujian, antara lain: pH; Ammonium (NH3); Sulfat (SO); Flourin (F);
Copper (Cu); Mangan (Mg); Cromium (Cr); Barium (Ba); Cadmium (Cd); Timbal
(Pb); Total bakteri; dan Total Yeast and Mold. Dari tigabelas parameter ini, ke-21
merek AMDK yang diuji YLKI memenuhi syarat SNI 2006, kecuali untuk angka total
bakterinya. Produk AMDK dimulai dari produksi, distribusi hingga ke tangan
konsumen. Faktor ini diduga menjadi salah satu penyebab meningkatnya jumlah
bakteri yang terdapat dalam AMDK tersebut. Selain itu, faktor penyimpanan yang
tidak benar dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri. Beberapa produsen mengaku,
mereka tidak pernah melakukan pengujian AMDK setelah beredar di pasar (post-
market control). Pengujian kualitas dilakukan pada saat produk selesai diproduksi.
Tetapi setelah didistribusikan yang akhirnya jatuh ke tangan konsumen akhir,
produsen tidak melakukan pengujian kualitas kembali. Dari temuan YLKI ini, pihak
produsen tidak hanya melakukan pengujian kualitas dipabrik (pre-market control)
tetapi juga di pasaran (post-market control). Peran Pemerintah diharapkan lebih
meningkatkan pengawasannya terhadap produk-produk yang beredar (Tim Peneliti
YLKI, 2011).

Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/Menkes/Per/1\VV/2010, Total coliform per 100 ml sampel air minum adalah 0. Jika
bakteri coliform > 0 per 100ml pada 1 sampel air minum dalam kemasan yang
diperiksa menunjukkan bahwa air minum dalam kemasan tersebut tidak layak untuk

dikomsumsi, karena dapat menimbulkan berbagai macam penyakit.

Sumber air di alam pada umumnya mengandung bakteri, baik air dari angkasa,
air permukaan, maupun air tanah. Jumlah dan jenis bakteri berbeda sesuai dengan
tempat dan kondisi yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, air yang dikonsumsi
untuk keperluan sehari-hari harus bebas dari bakteri patogen. Bakteri E.Coli tidak
merupakan bakteri patogen, tetapi bakteri ini merupakan indikator dari pencemaran

air oleh bakteri patogen (Fauziah,2011).
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Kualitas air minum sangat erat hubungannya dengan jumlah bakteri coliform
yang terkandung didalamnya. Semakin banyak jumlah bakteri coliform yang terdapat
didalam air maka semakin rendah pula kualitas air minum tersebut begitu pula
sebaliknya. Beberapa faktor kemungkinan ditemukannya bakteri pada sampel Air
Minum Dalam Kemasan diantaranya adalah proses distribusi air minum dalam
kemasan biasanya menggunakan truk terbuka sehingga terpapar sinar matahari
langsung. Sehingga terbentuknya rongga udara pada bagian tutup kemasan yang
menyebabkan gas atau mikroorganisme dapat masuk ke dalam kemasan yang dapat

mencemari air dalam kemasan tersebut (Abdul G., 2017).

Untuk itu, penelitian ini dapat membantu meningkatkan pengawasan terhadap
produk AMDK yang familiar di pasaran (post-market control) melalui toko retail
ternama di Kabupaten Sleman dalam membantu mengontrol kualitas air minum yang
dikonsumsi oleh masyarakat yang telah membeli produk-produk AMDK dari
distributor toko ritel dalam membantu peran tugas produsen maupun pemerintah
dalam pengujian kualitas produk AMDK yang telah didistribusikan oleh produsen
AMDK.






1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah

yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengetahui hasil kandungan parameter kualitas air minum
dengan pemeriksaan produk AMDK merek dagang yang telah
didistribusikan oleh produsen ke konsumen di Indonesia sebanyak 30
merek dagang (20 dari Air Mineral & 10 merek dari Air Demineral) yang
familiar dari sumber distribusi toko retail ternama di kawasan Kabupaten
Sleman dengan menggunakan alat pengukur uji kualitas air digital WA-
2017SD yang memiliki multifungsi untuk pengujian kandungan pH, TDS,
ORP, Oksigen terlarut/ DO, dan Kadar Garam untuk memeriksa
kandungan kualitas parameter AMDK ?

2. Bagaimana pemeriksaan kualitas produk AMDK yang memenuhi standar
kualitas Air Minum menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 492 Tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air minum,
serta menurut Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 tentang Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral
dan air demineral secara pengujian kandungan parameter uji dengan
pemeriksaan kualitas yang dicantumkan produsen pada label merek dagang
yang tertera pada kemasan AMDK dan mencari kualitas AMDK terbaik
dengan harga yang terjangkau ?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang disebutkan, maka tujuan yang diharapkan akan

tercapai melalui peneilitian ini adalah:

1.

Mengetahui kandungan parameter penting dalam menentukan kualitas air
minum dalam kemasan berdasarkan hasil pemeriksaan produk AMDK air
mineral dan air demineral dari sampel uji merek dagang yang telah

didistribusikan oleh produsen ke konsumen di kawasan Kabupaten Sleman,
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2.  Mengetahui syarat AMDK yang diperbolehkan menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492 Tahun 2010 tentang persyaratan
kualitas air minum dan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 tentang Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan
air demineral dengan memberikan peringkat berdasarkan kualitas parameter
dan harga jual AMDK, serta mengetahui kandungan parameter kualitas air
hasil uji dengan pemeriksaan kebenaran data pada keterangan di label kemasan
merek dagang AMDK.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat penelitian yang diharapkan dapat
dirasakan oleh beberapa pihak terkait dengan penelitian ini yang dapat
diklasifikasikan untuk manfaat ilmiah, institusi yang terdiri dari pihak instansi
pendidikan, pemerintah, layanan kesehatan dan badan usaha, dan untuk
masyarakat di seluruh lapisan, antara lain:

Manfaat lImiah

Diharapkan mampu menjadi sumbangan pemikiran ilmiah dan mampu
memperkaya dunia ilmu pengetahuan dan menambah ilmu bagi peneliti
mengenai perubahan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terjadi pada air minum menjadi produk air minum dalam kemasan yang aman

untuk kesehatan dan mengetahui kualitas air yang kita minum.

Manfaat Bagi Institusi

Sebagai referensi pengetahuan dan ilmu bagi Mahasiswa maupun
kalangan Civitas Akademik di Kampus Universitas Islam Indonesia dalam
dalam memilih dan mengkonsumsi merek dagang Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK).

Sebagai acuan dan mengurangi beban pemerintah dalam berperan

melindungi raktyatnya dalam kebutuhan air minum yang aman dan sehat,
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layanan kesehatan juga akan terbantu jika masyarakat mengkonsumsi AMDK
yang aman, dan badan usaha/perusahaan juga tidak dirugikan jika mengetahui

kualitas AMDK yang layak jual dan dikonsumsi masyarakat.
Manfaat Bagi Masyarakat

Masyarakat sebagai konsumen/pembeli yang akan mengkonsumsi
AMDK dari produsen maupun distributor akan terbantu jika sudah
mengetahui kualitas AMDK yang beredar sudah terbukti aman akan
memudahkan dan tidak memiliki rasa khawatir jika AMDK yang beredar

sudah aman untuk dikonsumsi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian uji parameter kandungan kualitas air minum
pada produk AMDK adalah :

Sampel uji penelitian yaitu produk AMDK merek dagang yang beredar di
wilayah Kabupaten Sleman sebanyak 30 merek AMDK (20 dari Air Mineral
& 10 merek dari Air Demineral) yang memiliki ukuran kemasan botol 600 ml
(500 — 600 ml).

Metode yang digunakan adalah menggunakan uji secara langsung dengan
Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD,

Parameter kandungan kualitas air minum AMDK vyang diperiksa uji
parameternya yaitu pH, TDS, ORP, Oksigen terlarut/ DO, dan Garam,
Analisis dan olah data yang dilakukan yaitu deskriptif kualitatif pada hasil uji
parameter AMDK yang diuji dan perbandingan hasil uji dengan standar

persyaratan air minum di Indonesia.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2. 1 Perkembangan AMDK di Indonesia

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan peluang dan inovasi
terhadap penyediaan air bersih dengan diperkenalkannya air minum dalam kemasan
(AMDK) yang diproduksi dalam kemasan gelas, botol, dan galon. Tentu saja, AMDK
ini memiliki ketentuan tersendiri dan harus memenuhi standar yang telah ditetapkan
sesuai dengan SNI Air Mineral SNI 3553:2015 untuk bisa dikonsumsi dengan aman.

Persaingan dalam industri penjualan AMDK dari tingkat nasional, daerah dan
disusul masuknya merek AMDK toko ritel yang memproduksi juga dari perusahaan
merek manufaktur lain. Hasil observasi menunjukkan beberapa toko ritel di kawasan
Yogyakarta yang menjual produk air mineral dengan mereknya sendiri yang juga dari
produk dari manufaktur lain diantaranya adalah Indomaret (bekerjasama dengan
merek Cleo), Alfamart (bekerjasama dengan merek prim-A dari PT Sinar Sosro),
Indogrosir (dengan merek Larisst), Giant, Hypermart (dengan merek Value Plus),
Circle K (dengan merek Air mineral CK Quick Choice), dan Superindo (dengan
merek 365) (Nareswari, P. 2016).

Pada dasarnya produk air mineral yang ditawarkan oleh perusahaan
manufaktur maupun merek toko ritel memiliki kesamaan inti komposisi dan
manfaatnya. Pada penelitian ini akan memeriksa kandungan kualitas air minum
AMDK yang di tawarkan kepada konsumen berdasarkan merek dagang dari beberapa

produk merek toko ritel maupun produk merek dari perusahaan manufaktur.

Berikut ini merupakan daftar perusahaan AMDK beserta merek dagangnya
yang terdaftar pada Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang dapat menjadi

beberapa pilihan untuk pengujian kandungan parameter kualitas air minum AMDK :



Tabel 2.1 Daftar Beberapa Produsen dan Merek AMDK di Indonesia

Nama Perusahaan AMDK Merek Dagang

PTTirta Investama (Agua Group) Aqua
PTIndotirta Jaya Abadi Aguaria
PT Djarurm Emas Unggul AlRA
PTPanfilaIndosari Hero, Giant, RON 28
. . Superindo 365, Carrefour, Cirde K —Quick

PTTri Banyan Tirta .

Choice, Alto
PTTirta Sukses Perkasa Club, Hypermart Value Plus
PTSarguna Primatirta Mayo, Cleo, Cleo Indomaret
PT Sinar Sosro Prim-A, Alfamart
PT Duta Serpack Inti 2tang
PT AkashaWira Intemational Ades , Ades Royal, Nestle Pure Life
PTSelaras Tirta Jaya Llampung BW
PTTirta Amarta VIRD
PT Oasis Waters Intemational OASIS
Sinar Mas PT Super Wahana Tehno  |Pristine
PT Amidis Tirta Mulia Amidis
PTVaria Inti Tirta VIT
PTEQUILIN DO ASREI EQUIL
PTSUPER WAHANA TEHNO Pristine 8+
PTTIRTA FRESINDO JAYA Le Minerale
PT. ATLANTIC BIRURAYA Cheers
PT. TIRTA LANCAR SEJAHTERA Evita
PT. SUMBER BENIMG LESTARI Flow
FT. Tirtamas Lestari Total
PT. TIRTA ALKALINDO Eternal Plus
CV.TIRTA MAKMUR Pelangi
PTKERJATIRTA SANTOSA LATOYA
PT.HALALBERKAH INDOMESIA HALWA
PT.BUYA BAROKAH KUDUS Kh-0
PT. MILAGROS PUTRA MAMNDIRI MILAGROS
PT. PANFILA INDOSARI Perfect
PTETIKA JAYADI MAKMUR Venus
PT. CENTRALARENAPERKASA POLVIC
PT. SEMEBILAN DUA ABADI Finale
CV. TIRTA MEKAR Aziza
PT.SUMBER BANYU UTAMA Clif
CW. TNT Corporation Amanah
PTC52 POLA SEHAT OT Crystallin
PTTIRTA INVESTAMA Evian
PT MOSES MITRA SETIA MOSES

(Sumber : BPOM. 2019. Cek Produk BPOM [online]
diakses dari http://cekbpom.pom.go.id/ pada 10 Desember 2019 pukul 21.15 WIB)

2.2 Persyaratan Kualitas Air Minum

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492 Tahun

2010 tentang persyaratan kualitas air minum, air minum adalah air yang melalui
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proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan
dan dapat langsung diminum. Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi

persyaratan fisika, kimia, bakteriologis, dan radioaktif (Permenkes Rl No. 492, 2010).

Acuan untuk pemberlakuan Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral, air
demineral, air mineral alami, dan air minum embun secara wajib mengikuti peraturan
Menteri Perindustrian Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 dan untuk efektifitas
pelaksanaan dan pengawasan SNI tersebut dengan mengacu pada Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 11/M-IND/PER/3/2017 tentang lembaga penilaian kesesuaian
dalam rangka pemberlakuan dan pengawasan terhadap SNI AMDK tersebut secara
wajib (pemberlakuan SNI Air Mineral SNI 3553:2015 & SNI Air demineral SNI
6241:2015). Peraturan tersebut juga menjelaskan Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) adalah air yang telah diproses tanpa bahan pangan lainnya dan bahan
tambahan pangan, dikemas, dan aman untuk diminum. Air Mineral adalah AMDK
yang mengandung mineral dalam jumlah tertentu tanpa penambahan oksigen (O2) dan
Karbondioksida (CO2). Air Demineral adalah AMDK yang diperoleh melalui proses
pemurnian secara destilasi, deionisasi, reserve osmosis dan/atau proses lainnya,

dengan atau tanpa penambahan oksigen (O2) dan Karbondioksida (COy).

Mineral merupakan senyawa alami yang terbentuk melalui proses geologis.
Mineral termasuk dalam komposisi unsur murni dan garam sederhana sampai silikat
yang sangat kompleks dengan ribuan bentuk yang diketahui (senyawa organik tidak
termasuk). llmu yang mempelajari mineral disebut mineralogi. Seperti halnya vitamin
dan mineral adalah nutrisi penting untuk pemeliharaan kesehatan dan pencegahan
penyakit. Diperlukan vitamin agar mineral dapat berfungsi dapat bekerja dan berlaku
sebaliknya. Perbedaan terbesar antara vitamin dan mineral adalah bahwa mineral
merupakan senyawa anorganik, sedangkan vitamin merupakan senyawa organik
(Hefni E., 2003).

Air kemasan diproses dalam beberapa tahap baik menggunakan proses
pemurnian air (Reverse Osmosis/Tanpa Mineral) maupun proses biasa Water

treatment processing (Mineral), dimana sumber air yang digunakan untuk Air
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kemasan mineral berasal dari mata air pengunungan, Untuk Air kemasan non mineral
(Demineral) biasanya dapat juga digunakan dengan sumber mata air tanah / mata air
pengunungan. Air pegunungan merupakan sumber air yang terbaik untuk air minum,
karena selain letak sumbernya yang jauh di bawah permukaan tanah, berlokasi di atas
ketinggian pegunungan yang masih terjaga kealamiannya. Selama pengaliran air
tersebut di dalam tanah, dalam kurun waktu harian sampai dengan jutaan tahun, maka
terjadilah proses-proses fisika dan kimia. Proses hidrogeokimia tersebut dipengaruhi
oleh faktor komposisi mineral penyusun akuifer (lapisan batuan pembawa air), proses
dan pola pergerakan air tanah serta waktu tinggal air tanah yang berada di dalam
akuifer tersebut. Indonesia mempunyai lebih dari seratus gunung api aktif maupun
non aktif dimana secara geologis gunung-gunung api tersebut membentuk lapisan-
lapisan batuan yang sangat sempurna sebagai akuifer yang memberikan kandungan

mineral seimbang di dalam air (Susanti,2010).

Standar Kualitas Air Minum ada Persyaratan SNI 3553:2015 Air Mineral, SNI
6241:2015 Air Demineral, Permenkes 492/2010 serta persyaratan yang ditetapkan
oleh WHO drinking water guidelines dan persyaratan International Bottled Water
Association/IBWA bottled water code of practice (2015), persyaratan FDA dan Codex
33/1985. Permenkes 492/2010 menetapkan 8 parameter wajib yang berhubungan
langsung dengan kesehatan (6 parameter kimia dan 2 parameter mikrobiologi) dan 12
parameter wajib yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan serta parameter
persyaratan tambahan. Menurut peraturan ini air minum dikatakan aman bagi
kesehatan jika memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologis, kimiawi, dan radioaktif
yang ditetapkan dalam persyaratan parameter wajib dan tambahan. SNI 3553:2015
menetapkan 34 parameter sebagai persyaratan kualitas AMDK. Persyaratan tersebut
meliputi 6 parameter mengenai kondisi fisika, 6 parameter persyaratan cemaran
logam berat, 16 parameter kimia serta 5 parameter persyaratan mikrobiologi.
Persyaratan standar yang dipersyaratkan yang ditetapkan dalam peraturan dan SNI,
IBWA, WHO, Codex 33/1985 dan Permenkes dapat dilihat pada Tabel 2.2, Tabel 2.3
dan Tabel 2.4 berikut ini.
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Tabel 2.2 Standar Persyaratan Parameter Mikrobiologi

Parameter Satuan IBWA (2015)  Menkes WHO Air Mineral Air
(2010) (2011)  SNI3553:20 demineral
15 SNI
6241:2015
Total Coliform Jml/250 ml 0 0 0 TTD TTD
E. Coli Jml/ 100 ml 0 0 0 - -
ALT awal Koloni/ ml - - - 1x102 1x102
ALT Akhir Koloni/ - - - 1x105 1x105
Pseudo monas A Koloni/ 250ml - - TTD TTD
Tabel 2.3 Standar Persyaratan Parameter Kimia
Parameter IBWA, 2015 WHO0,2011 Menkes Air Mineral Air demin
(mg/1) (mg/1) (mg/1) (mg/1) (mg/1)

Arsen! 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01

Flourida’ 14 1,5 1,5 1,0 -

Total Kromium! 0,05 0,05 0,05 0,05 -

Kadmium! 0,005 0,003 0,003 0,003 0,003

Nitrit (NOz)! 1 0,2 3 0,1 -

Nitrat  (NOz)! 10 50 50 44

Sianida’ 01 0,07 0,07 0,05

Selenium! 0,01 0,01 0,01 0,01

Aluminim? 0,2 0,2 0,2 -

Besi (Fe)? 03 - 0,3 0,1

Kesadahan? - - 500 -

Klorida® 250 - 250 250

Mangan ? 0,05 0,4 0,4 0,05 -

pH? 6,5-8,5/5-70 6,585 6,5-85  6,0-8,5 5,0-7,5

Seng® 5 5 3 - -

Sulfat? 250 - 250 200 -

Tembaga? 1 2 2 0,5 0,5

Amonium? - - - 0,15 .

Barium? 1 0,7 07 0,7

Boron® - 0,5 0,5 24 o

Timbal 0,005 0,01 0,01 0,005 0,005

Raksa? 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001

KMNOs? - - 10 1,0 -

Klor bebas® 0,1 0,5 5 0,1 .

T. organik carbon ¢ - - - - 0,5

Perak® 0,025 - - 0,025 0,025

Bromat® 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01

Kadar CO:z bebas™ - - 3000-5890 3000-5890

0; terlarut awal® - - - min 40,0 min 40,0

0; terlarut akhir®” - - - min 20,0 min 20,0

Catatan : 1) Parameter wajib yang langsung berhubungan dengan kesehatan, 2) Parameter
wajib yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan, 3) Parameter tambahan, 4) tidak
ditetapkan oleh Permenkes 492/2010, 5) jika desinfeksi dengan proses ozonisasi, 6)
desinfeksi dengan proses ion perak, 7) Jika dilakukan penambahan CO2, 8) Jika dilakukan
penambahan O2.
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Tabel 2.4 Standar Persyaratan Parameter Fisika

Parameter IBWA Permenkes Air Mineral Air demineral
SNI3553:2015 SN16241:2015

Bau 3T.O.N Tak berbau Tak berbau Tak berbau
Warna 5 unit 15 TCU 5 PT:€o 5PT Co
TDS (mg/1) 500 500 500 500
Kekeruhan(NTU) 0,5 5 1,5 1,5
Rasa - Tak berasa Normal Normal
suhu(°C) - Suhu udara + 3

Pada acuan standar persyaratan parameter air minum diatas menunjukkan
mikrobiologi antara SNI 3553:2015 dan SNI 6241:2015 dengan Permenkes
492/2010, IBWA (2015) dan FDA dan WHO (2011). SNI 3553:2015 dan SNI
6241:2015 tidak mensyaratkan E. oli sebagai parameter yang harus dipastikan tidak
boleh ada pada AMDK. Hal ini berbeda dengan Permenkes 492/2010, IBWA, FDA
dan WHO yang mensyaratkan bahwa E. coli tidak boleh ada pada air minum.
Sebaliknya SNI AMDK mensyaratkan parameter Pseudomonas aeruginosa serta

angka lempeng total seperti yang disyaratkan oleh Perka BPOM (Agustini, S. 2017).
2.3 Parameter Kualitas Air Minum

Pemilihan parameter adalah penting dalam pengukuran kualitas air minum
dapat memenuhi ketentuan air yang baik yaitu tidak berasa, berbau dan berwarna.
Parameter kimia adalah pH air yang merupakan parameter kimia organik. Parameter
fisika yaitu suhu dan TDS. Suhu air yang melebihi batas normal menunjukkan
indikasi terdapat bahan kimia yang terlarut dalam jumlah yang cukup besar atau
sedang terjadi proses dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme (Astari dan
Rofig, 2009).

pH (pouvoir hydrogen) yang menunjukkan konsentrasi ion hidrogen dalam
air. pH digunakan untuk mengetahui tingkat kebasaan dan keasaman air. pH
mempengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia. Senyawa amonium yang dapat
terionisasi banyak ditemukan pada perairan yang memiliki pH rendah. (Budiyono et
al. 2013).
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Parameter fisika yang diperiksa meliputi bau, kekeruhan, rasa, warna, dan
jumlah zat padat terlarut (TDS). Air minum yang berbau, selain tidak estetis juga tidak
disukai oleh masyarakat. Bau air dapat memberi petunjuk terhadap kualitas air,
misalnya bau amis dapat disebabkan oleh adanya algae dalam air tersebut. Kekeruhan
menggambarkan sifat optik air yang ditentukan berdasarkan banyaknya cahaya yang
diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat di dalam air. Kekeruhan
disebabkan adanya bahan organik dan anorganik yang tersuspensi dan terlarut. Air
minum biasanya tidak memberikan rasa (tawar). Air yang berasa menunjukkan
kehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan kesehatan. Tingginya level TDS
memperlihatkan hubungan negatif dengan beberapa parameter lingkungan air yang
menyebabkan meningkatnya toksisitas pada organism didalamnya. Parameter biologi
umumnya digunakan untuk melihat adanya koloni Eschericia coli dan mikroba yang

lain (Timpano et al., 2010).

ORP (Oxidation Reduction Potential) ORP merupakan tingkat kemampuan
suatu cairan dalam membunuh bakteri didalam air tersebut. Semakin tinggi nilai ORP
maka akan semakin cepat waktu yang dibutuhkan cairan tersebut dalam membunuh
bakteri. Oxidation Reduction Potential (ORP) digunakan untuk mengetahui jumlah
kandungan mikroorganisme yang terdapat dalam air, termasuk untuk pemeriksaan
rutin sisa Chlor dapat digantikan sebagian dengan pengukuran ORP juga.
Mengkonsumsi AMDK vyang mengandung air alkali yang diionisasi dapat
meningkatkan alkalinitas dalam tubuh, selain itu penggunaan negatif ORP (Oxidation
Reduction Potential) dapat menetralisir radikal bebas. Air alkali bermuatan listrik
negatif dan tereduksi, yaitu bersifat low micro clustering (memiliki ukuran partikel
yang kecil) dari molekul air biasa sehingga mengurangi tegangan permukaan air
tersebut dan memiliki daya larut dan daya serap sel yang lebuh besar. Air alkali yang
disarankan boleh diminum berkisar antara pH 7.0 - pH 9.5. Konsumsi air alkali
dengan pH 9,5 maupun kombinasi antara air alkali pH 9,5 dan strong water alkali pH
11,5 terbukti efektif untuk menurunkan GDA (gula darah acak) bagi penderita

diabetes mellitus tipe 2 (Siswantoro et al., 2018).
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Oksigen terlarut/ DO (Dissolved Oxygen) dibutuhkan oleh semua jasad hidup
untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping itu, oksigen juga
dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik dalam proses aerobik.
Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal sari suatu proses difusi dari udara
bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut (Salmin,
2000).

Natrium merupakan kadar garam unsur mineral makro yang sangat penting
bagi kesehatan. Kebutuhan badan akan natrium klorida didasarkan pada konsumesi air.
Disarankan 1 gram natrium klorida untuk setiap liter air yang diminum. Seorang
dewasa diperkirakan memerlukan 1 mL air/kkal per hari. Orang yang mengkonsumsi
2.500-3.000 kkal memerlukan natrium klorida 2,5-3,0 g/hari. Namun, kenyataannya
tingkat konsumsi garam masyarakat Indonesia jauh lebih tinggi dari angka tersebut.
Tubuh membutuhkan natrium untuk membantu menjaga keseimbangan cairan tubuh,
membantu mengirimkan impuls saraf dan proses kontraksi dan relaksasi otot. Namun
demikian, mengkonsumsi natrium dengan kadar tinggi juga tidak disarankan karena

dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan seperti hipertensi (Winarno, F. 1991).
2.4 Alat Pengukur Kualitas Air

Alat yang dapat mengukur atau penguji berbagai macam parameter seperi
oksigen terlarut, konduktivitas, pH dll, dengan banyaknya parameter tersebut alat ini
banyak digunakan di tempat pengolahan air, minuman dan juga mengukur kualitas air
pada kolam ikan sebagai pilihan alternatif alat untuk pengujian parameter pada air
minum dengan menggunakan acuan SNI AMDK.

Penggunaan Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD dapat
melakukan pengukuran dengan respon yang cepat karena terdapat sensor canggih dan
juga memiliki tingkat keakurasian yang tinggi pada alatnya, selain itu alat ini sudah
termasuk dalam alat yang portabel sehingga dalam melakukan pengukuran pengguna

akan termudahi pada saat mengoperasikannya.
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Gambar 1.2 Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD

(Sumber :http://java-groups.com/product-161-alat-pengukur-kualitas-air-digital-wa2017sd-.html,
diakses pada 10 Desember 2019)

Fitur Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD :
Mempunyai bentuk alat yang portabel, sehingga dapat memudahkan pengguna dalam
proses pengoperasiannya.
Terdapat kartu memori sebagai media penyimpanannya.
Dilengkapi dengan antarmuka RS232 yang dapat dihubungkan dengan printer untuk
mencetak data.
Mempunyai fungsi kompensasi suhu otomatis.
Dilengkapi dengan layar LCD digital untuk pembacaan hasilnya.

Spesifikasi Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD :
Multi-fungsi: pH / ORP, Konduktivitas / TDS, Oksigen terlarut, Garam.
pH: 0 hingga 14,00 pH.

ORP (mV): 1.999 mV.

Konduktivitas: 200 uS/2 mS /20 mS /200 mS.
TDS: 200/ 2.000 / 20.000 / 200.000 PPM.
Garam: 0 hingga 12,0% garam (berat%).
Oksigen terlarut: 0 hingga 20,0 mg / L.

ATC (kompensasi suhu otomatis).
Penyimpanan data, Rekam (Maks., Min.).
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Antarmuka komputer RS232 / USB.
Pemeriksaan konduktivitas: CDPB-03 sudah termasuk dengan pembelian

Paten: Taiwan, China, Jepang, Jerman, & Amerika Serikat on progress.

Pemeriksaan kandungan parameter pada produk AMDK merek dagang di
Indonesia sebanyak 30 merek dagang (20 dari Air Mineral & 10 merek dari Air
Demineral) yang familiar dengan menggunakan Alat Pengukur Kualitas Air Digital
WA-2017SD yang memiliki multifungsi untuk memeriksa pengujian kandungan pH,
ORP, TDS, Oksigen terlarut/ DO, dan Kadar Garam pada kualitas air minum AMDK
yang terpilih berdasarkan distribusi di toko ritel ternama dari beberapa merek dagang
yang beredar di Kabupaten Sleman, Yogyakarta dan dijadikan sampel uji dalam
penelitian ini dengan mempetimbangkan acuan standar persyaratan air minum
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492 Tahun 2010 tentang
persyaratan kualitas air minum, air minum dan Peraturan Menteri Perindustrian
Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 tentang Standar Nasional Indonesia (SNI) air
mineral dan air demineral sebagai acuan untuk standar air minum dalam kemasan
(AMDK) untuk mengetahui peringkat tingkat kualitas air minum dan berbanding

dengan harga jualnya.

18


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
18





BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Tahap Penelitian
Penelitian ini direncanakan dengan tahapan pelaksanaan seperti berikut:

Penyusunan Proposal

v

Proposal Diterima,
Penelitian Dimulai

1
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1
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1

Uji Parameter &
Pengumpulan Data

b

Pengolahan Data

4

Analisis Data

!

Penyusunan Laporan
Tugas Akhir

Gambar 3.1 Diagram Alur Pelaksanaan Penelitian

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukan penelitian yaitu di wilayah Kabupaten Sleman sampel uji
didapatkan dan tempat dilakukannya penelitian produk AMDK merek dagang yang
beredar dengan melakukan uji sampel di Laboratorium Kualitas Air di Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Sleman, D.l. Yogyakarta.
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3.3 Sumber Data

Hasil data primer yang dilakukan dari hasil uji parameter kandungan kualitas
AMDK dengan menggunakan Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD.

Sedangkan data sekunder bersumber dari standar acuan yang diperbolehkan pada
air minum vyaitu persyaratan SNI 3553:2015 Air Mineral, SNI 6241:2015 Air
Demineral, Permenkes 492/2010 serta persyaratan yang ditetapkan oleh WHO drinking
water guidelines, persyaratan International Bottled Water Association/IBWA bottled
water code of practice (2015), dan persyaratan FDA dan Codex 33/1985.

3.4 Metode Analisis Data

-Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan hasil evaluasi
kualitas air minum dalam kemasan (AMDK) dari 30 merek dagang AMDK (20 dari
Air Mineral & 10 merek dari Air Demineral) di Indonesia yang didistribusikan di
kawasan D.l. Yogyakarta dengan pengujian sebanyak 3 kali per satu merek AMDK
terpilih yang memiliki kemasan botol 600 ml (500 — 600 ml).

Tabel 3.1 Nama Sampel Uji Merek Dagang Produk AMDK

Nama Sampel Uji dari Distribusi AMDK

di Wilayah Kabupaten Sleman, D.l. Yogyakarta

Produk AMDK Air Mineral Produk AMDK Air Demineral
NP EA TL
LM LA AN

Pl UA PT
AA LT EP
CB IT(ch) AH
PA AT(co) HO
AS CE SO
FN RN OoX
VT DU PE
AD CO VO (it)
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Pemeriksaan uji parameter kualitas air minum dalam kemasan (AMDK) di
Laboratorium Kualitas Air Teknik Lingkungan, Universitas Islam Indosnesia, yaitu
meliputi pemeriksaan parameter fisika dan parameter kimia sekaligus mewakili
parameter biologi melalui uji ORP yang secara rinci penelitian ini untuk memeriksa
uji parameter kualitas air minum dengan mengambil pengujian kandungan parameter
pH, ORP, TDS, DO, dan Kadar Garam dalam produk AMDK merek dagang yang

terpilih sebagai sampel diuji.
-Alat

Alat yang digunakan yaitu Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-
2017SD untuk uji Parameter pH, ORP, TDS, DO, dan Kadar Garam.

.Bahan

Bahan yang digunakan yaitu gelas sampel, aquades, dan sampel uji AMDK
sebanyak 30 merek dagang (20 dari Air Mineral & 10 merek dari Air Demineral) yang
berbeda dari merek perusahaan manufaktur maupun dari merek toko retail dengan
pilihan merek yang didistribusikan di kawasan Kabupaten Sleman dengan memilih
merek AMDK ukuran kemasan botol 600 ml (500 — 600 ml).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pada pengumpulan data secara primer dengan melakukan penelitian secara
langsung dalam memeriksa kandungan parameter kualitas air minum dalam kemasan
(AMDK) pada pemeriksaan produk AMDK merek dagang di Indonesia yang telah
didistribusikan oleh produsen ke toko ritail yaitu sebanyak 30 merek dagang (20 dari
Air Mineral & 10 merek dari Air Demineral) yang familiar dari sumber distribusi toko
retail ternama di kawasan Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Adapun parameter kualitas
air AMDK yang diperiksa yaitu parameter pH, TDS, ORP, Oksigen terlarut/ DO, Kadar
Garam (salt), dan Suhu yang secara detail dijelaskan pada sub bab deskripsi daerah

penelitian dan pengukuran parameter uji.

4.1.1 Deskripsi Daerah Penelitian

Lokasi dilakukan penelitian ini di daerah Kabupaten Sleman, Yogyakarta dengan
beberapa titik pengambilan sampel uji yaitu yang didapatkan dari 12 Toko Retail yang
tersebar dibeberapa Kecamatan yaitu Kecamatan Ngaglik di 9 Toko Retail, Depok di 1
Toko Retail dan Mlati di 2 Toko Retail yang secara rinci lokasi sampel produk yang

didapatkan disajikan dalam Tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Lokasi Pengambilan Sampel produk AMDK

Titik Koordinat Kabupaten Sleman Kode AMDK
Latitude (X) Longitude (Y) Kecamatan Merek Dagang

LOKASI TOKO RETAIL

LA

Toko Retail 1 7°42'45.51"S 110°24'29.06"E Ngaglik EA

Pl

AD

NP

CB

Toko Retail 2 7°44'47.07"S 110°22'22.54"E Ngaglik DU

IT(cb)

VO (it)

HO

Toko Retail 3 7°41'36.20"S 110°25'6.18"E Ngaglik

OX
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Toko Retail 4 7°43'32.55"S 110°24'4.12"E Ngaglik UA

Toko Retail 5 7°42'17.37"S 110°25'49.52"E Ngaglik SO

LM

Toko Retail 6 7°44'45.26"S 110°22'24.09"E Ngaglik CE
AT(co)

AA

. . FN

Toko Retail 7 7°43'44.67"S 110°23'53.39"E Ngaglik AH

Toko Retail 8 7°44'13.70"S 110°22'36.13"E Ngaglik EP

TL

. . AN

Toko Retail 9 7°44'3.50"S 110°22'39.04"E Ngaglik bT

PE

. . co

Toko Retail 10 7°45'10.82"S 110°23'5.31"E Mlati PA

. . RN

Toko Retail 11 7°45'9.78"S 110°23'6.01"E Mlati AS

Toko Retail 12 7°45'42.42"S 110°23'22.47"E Depok LT

Dalam pengujian pemeriksaan parameter uji penelitian produk AMDK merek
dagang yang didapatkan tersebut dengan melakukan uji AMDK kandungan parameter
kualitas air AMDK air mineral dan air demineral dilakukan pemeriksaan sampel uji
AMDK merek dangang di Laboratorium Kualitas Air di Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Sleman, D.l. Yogyakarta.
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4.1.2 Pengukuran Parameter Uji

Hasil pengukuran parameter kandungan parameter kualitas air minum AMDK
yaitu pada nilai pH, TDS, ORP, Oksigen terlarut/ DO, Kadar Garam, dan Suhu yang
dibandingkan dengan persyaratan menurut Peraturan Menteri Kesehatan 492 Tahun
2010 dan Peraturan Industri No. 78 Tahun 2016 tentang persyaratan SNI AMDK Air
Mineral dan Air Demineral.

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu secara keseluruhan hasil pemeriksaan
parameter-parameter tersebut pada persyaratan kualitas air minum Permenkes 492
Tahun 2010 dan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 yang
tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 telah memenuhi persyaratan dalam
semua parameter yang baik dan sesuai syarat AMDK Air Mineral. Sedangkan pada
AMDK Air Demineral yang memeriksa 10 merek dagang hanya terdapat parameter pH
yang tidak memenuhi persyaratan Permenkes 492 Tahun 2010 dan SNI Air Demineral.
Ada beberapa yang memenuhi syarat pH pada Permenkes 492 Tahun 2010 yang
diperbolehkan yaitu pH 6,5 - 8,5 yang memenenuhi syarat ada 5 sampel uji diantaranya
PE, TL, HO, OX, AN dan yang memenuhi persyaratan SNI Air Demineral dengan pH
5,0 -7,5 yaitu OX, AN dan SO. Sehingga yang tidak memenuhi syarat kedua acuan
standar tersebut adalah pada kode sampel uji PT, AH, VO(it) dan EP dikarenakan
memiliki pH diatas 8,5.

Berdasarkan hasil kandungan parameter yang diperiksa pada kualitas AMDK Air
Mineral yang mengacu pada persyaratan air minum dan SNI air mineral yang memiliki
kualitas terbaik dengan nilai DO dan pH tinggi dengan harga jual yang ekonomis secara
berurutan 5 besar yaitu pada kode merek dagang AMDK : LA, EA, UA, Pl dan AD.
Sedangkan untuk AMDK Air Demineral secara berurutan 5 besar yaitu pada kode kode
merek dagang AMDK : AH, PE, OX, EP dan SO.

Pada pemeriksaan AMDK air demineral yang diperiksan terhadap label kemasan,
dengan kandungan parameter yang sesuai dengan persyaratan SNI air demineral yang
memenuhi kriteria dari pemeriksaan 10 merek dagang sebagai AMDK kategori air
demineral yaitu OX, AN dan SO yang memiliki pH 5,0 — 7,5.
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4.2 Pembahasan

Hasil penelitian tersebut didapatkan dari hasil analisis pembahasan penelitian uji
kualitas AMDK dari beberapa parameter kualitas kandungan air AMDK Air Mineral
dan Air Demineral pada parameter pH, TDS, ORP, Oksigen terlarut/ DO, Kadar
Garam, dan Suhu dengan masing-masing parameter tersebut dijalaskan pada sub bab

pembahasan berikut :

4.2.1 Pemeriksaan Parameter TDS (Total Dissloved Solid)

Total Dissolved Solid (TDS) atau yang disebut jumlah zat padat terlarut pada air.
Air yang berasa menunjukkan kehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan
kesehatan. Tingginya nilai TDS dapat memperlihatkan hubungan negatif dengan
beberapa parameter kualitas air yang dapat menyebabkan meningkatkan toksisitas pada
organisme dalam air minum.

Nilai TDS yang diperbolehkan menurut Permenkes 492 Tahun 2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum yaitu 500 mg/L yang menjadi parameter wajib yang
termasuk dalam parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan yaitu
pada parameter fisik.

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan air
demineral secara wajib mengikuti peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 & SNI Air
demineral SNI 6241:2015 yang memberlakukan persyaratan untuk nilai TDS yang
diperbolehkan yaitu tidak melebihi 500 mg/L.

Pemeriksaan kandungan TDS dengan menggunakan TDS meter digital yaitu

bagian dari fasilitas pada alat pengukur kualitas air digital WA-2017SD.

a. Pemeriksaan TDS pada Sampel Uji Air Mineral

Hasil pengujian TDS dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
mineral yaitu pada Tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Mineral

AMDK Air -
Mineral lIEL
Rata-rata
Kode Sampel TDS
Uji
AS 9,2 5 11 8,4
co 23,2 12,9 21 19,0
AT(co) 21,8 19,2 23,8 21,6
AD 45,6 42,6 44,2 44,1
RN 102,2 100,9 101,1 101,4
LA 104,3 102,1 104,1 103,5
DU 106,3 105,3 106,1 105,9
FN 121,1 118,6 117,5 119,1
CE 118,8 120,8 120 119,9
UA 118,4 126,3 127,6 124,1
LT 286 208 180 224,7
Pl 132,4 208 377 239,1
LM 284 164 297 248,3
PA 316 293 252 287,0
VT 349 239 355 314,3
AA 335 234 378 315,7
NP 332 248 372 317,3
EA 355 220 390 321,7
IT(cb) 345 280 384 336,3
CB 408 296 383 362,3
Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut didapatkan nilai rata-rata TDS dari sampel uji

AMDK air mineral dari 20 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.1 berikut ini :

TDS (mg/L
2000 (mg/L)
a
8 300,0
= 2000
g 100,0
= 00
28858253 bEERERELRE S
'_
= E

AMDK Air Mineral

Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Mineral
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah TDS yang terkandung dalam 20
merek AMDK air mineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan
Permenkes 492 Tahun 2010 dan SNI Air Mineral dengan nilai TDS yang secara
berurutan memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu dengan nilai TDS terendah
yaitu dimiliki oleh merek dagang AMDK air mineral dengan kode sampel uji AS, CO,
AT (co), AD, dan RN.

b. Pemeriksaan TDS pada Sampel Uji Air Demineral

Hasil pengujian TDS dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
demineral yaitu pada Tabel 4.3 berikut :
Tabel 4.3 Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Demineral

AMDK Air —
Mineral Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3 Nilai I:aDtsa-rata
Kode Sampel Uji
(0)4 11,7 4,6 13,2 9,8
SO 12,1 5,3 13 10,1
EP 16 9,8 11,2 12,3
HO 17 9,6 11,9 12,8
AH 26,2 11,2 27 21,5
PT 42 40,5 43,5 42,0
VO (it) 90,4 88,5 89,1 89,3
AN 94,1 92,9 93,3 93,4
PE 116,8 116,2 116,9 116,6
TL 305 220 360 295,0

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut didapatkan nilai rata-rata TDS dari sampel uji
AMDK air demineral dari 10 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.2 berikut ini :
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Uji Kandungan TDS pada AMDK Air Demineral

Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah TDS yang terkandung dalam 10
merek AMDK Demineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan Permenkes
492 Tahun 2010 dan SNI Air Demineral dengan nilai TDS yang secara berurutan
memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu dengan nilai TDS terendah yaitu
dimiliki oleh merek dagang AMDK air demineral dengan kode sampel uji OX, SO, EP,
HO, dan AH.

4.2.2 Pemeriksaan Parameter DO (Dissolved Oxygen)

Oksigen terlarut/ DO (Dissolved Oxygen) merupakan dibutuhkan oleh semua
jasad hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Peranan oksigen terlarut juga
sangat penting untuk membantu mengurangi beban pencemaran pada perairan secara
alami maupun secara perlakuan aerobik yang ditunjukkan untuk air buangan industra
dan rumah tangga. Sehingga bagi air minum peran kandungan DO yang lebih tinggi
dapat berperan sebagai pengoksidasi dan pereduksi bahan kimia beracun menjadi
senyawa lain yang lebih sederhana dan tidak beracun.

Nilai DO yang diperbolehkan menurut Permenkes 492 Tahun 2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum yaitu minimal 4 mg/L yang menjadi parameter wajib
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yang termasuk dalam parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan
yaitu pada parameter kimia.

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan air
demineral secara wajib mengikuti peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 & SNI Air
demineral SNI 6241:2015 yang memberlakukan persyaratan untuk nilai DO yang
diperbolehkan yaitu minimal 4 mg/L.

Pemeriksaan kandungan DO dengan menggunakan DO meter digital yaitu bagian
dari fasilitas pada alat pengukur kualitas air digital WA-2017SD.

a. Pemeriksaan DO pada Sampel Uji Air Mineral

Hasil pengujian DO dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
mineral yaitu pada Tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.4 Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Mineral

AMDK Air -
. Nilai Rata-
Mineral Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3
rata DO
Nama Sampel
Pl 8,1 7,8 8,1 8,0
UA 8,1 7,9 8 8,0
LA 8 7,7 7,9 7,9
AD 7,7 7,7 8 7,8
EA 7,7 7,6 8,1 7,8
FN 7,8 8 7,5 7,8
PA 8,1 7,4 7,7 7,7
LT 7,7 7,4 8 7,7
RN 7,8 7,4 7,9 7,7
AS 7,8 7,5 7,7 7,7
VT 7,6 7,4 8 7,7
IT(cb) 8 7,3 7,6 7,6
co 7,8 7,8 7,3 7,6
DU 7,6 7,4 7,8 7,6
NP 7,5 7,4 7,8 7,6
AA 7,5 7,6 7,5 7,5
CE 7,5 7,7 7,4 7,5
LM 7,6 7,4 7,5 7,5
AT(co) 7,5 7,4 7,6 7,5
cB 7,5 7,4 7,5 7,5
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Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut didapatkan nilai rata-rata DO dari sampel uji
AMDK air mineral dari 20 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.3 berikut ini :
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Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Mineral

Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah DO yang terkandung dalam 20
merek AMDK air mineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan
Permenkes 492 Tahun 2010 dan SNI Air Mineral dengan nilai DO yang secara
berurutan memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu dengan nilai DO tertinggi
yaitu dimiliki oleh merek dagang AMDK air mineral dengan kode sampel uji PI, UA,

LA, AD dan EA.

b. Pemeriksaan DO pada Sampel Uji Air Demineral

Hasil pengujian DO dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
demineral yaitu pada Tabel 4.5 berikut :
Tabel 4.5 Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Demineral

AMDK Air -
Demineral Sampel 1 | Sampel2 | Sampel 3 WIE l?)aéa-rata
Kode Sampel Uji
SO 15,7 18,2 19,2 17,7
OX 8,3 7,9 8,1 8,1
AH 8 7,7 8,1 7,9
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PE 7,8 7,5 8,2 7,8
EP 7,5 7,7 8,1 7,8
AN 7,7 7,5 8 7,7
HO 7,8 7,7 7,6 7,7
PT 7,9 7,5 7,6 7,7
TL 7,7 7,4 7,8 7,6
VO (it) 7,6 7,3 7,7 7,5

Berdasarkan Tabel 4.5 tersebut didapatkan nilai rata-rata DO dari sampel uji
AMDK air demineral dari 10 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.4 berikut ini :

DO (mg/L)

20,0
18,0
16,0
14,0

120

% 10,0

8,0
6,0
4,0
2,0
0,0
SO OX AH PE EP AN HO PT

TL VO (it)
AMDK Air Demineral

Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Kandungan DO pada AMDK Air Demineral

Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah DO yang terkandung dalam 10
merek AMDK Demineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan Permenkes
492 Tahun 2010 dan SNI Air Demineral dengan nilai DO yang secara berurutan
memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu dengan nilai DO tertinggi yaitu dimiliki
oleh merek dagang AMDK air demineral dengan kode sampel uji SO, OX, AH, PE dan
EP.
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Pada umumnya air bersih/ air tanah mengandung 4-6 mg/L oksigen (DO), air
pegunungan dapat mengandung sampai 8 mg/L oksigen. Dengan kemajuan teknologi
Jerman sekarang ini memungkinkan untuk meningkatkan kandungan oksigen di air
sampai dengan 80 mg/L. Sehingga air demineral bisa mempunyai kadar oksigen yang
lebih tinggi hingga 80 mg/L (Maria Santosa, 2009). Seperti halnya nilai DO pada brand
SO dalam penelitian ini dengan nilai DO = 17,7 mg/L yang mana dalam kemasannya
juga disebutkan pada brand SO vyaitu tercantum dalam kemasannya “AMDK Air
Demineral beroksigen 120 mg/L, diproduksi dengan teknologi Jerman sehingga
mengandung oksigen 120 mg/L .

c. Korelasi antara parameter DO terhadap parameter TDS

Korelasi antara TDS dengan DO dapat mengindikasikan air mengandung
padatan terlarut (TDS) tinggi akan menyebabkan nilai DO yang rendah (TDS > DO),
tetapi dengan kandungan oksigen dalam air yang tinggi dapat menekan kandungan TDS
menjadi lebih rendah (DO > TDS), Air padatan terlarut yang tinggi (TDS) tidak
menyebabkan resiko pada kesehatan, tetapi dapat menimbulkan masalah pada
keindahan (air tidak jernih). Parameter kualitas air minum AMDK yang utama
diperhatikan oleh peneliti yaitu parameter nilai DO dan pH yang tinggi karena menjadi
acuan utama dari mayoritas pemilik merek dagang AMDK dalam membranding
produknya yang dicantumkan pada kemasan produk AMDK khususnya pada kemasan

Air Demineral.
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4.2.3 Pemeriksaan Parameter pH (pouvoir Hydrogen)

pH (pouvoir Hydrogen) yang menunjukkan konsentrasi ion hidrogen dalam air.

pH digunakan untuk mengetahui tingkat kebasaan dan keasaman air. pH mempengaruhi
toksisitas suatu senyawa kimia. Senyawa amonium yang dapat terionisasi banyak
ditemukan pada perairan yang memiliki pH rendah. (Budiyono et al.
2013). Sehingga peran pH pada air minum akan menentukan kualitas air yang memiliki
tingkat toksisitas pada senyawa kimia yang rendah apabila tingkat kandungan pH yang
tinggi, namun dalam syarat air minum air mineral dan air demineral yang
diperbolehkan yaitu pH 5,0 — 8,5.

Sementara air untuk pengobatan/ kesehatan yaitu air alkali yang disarankan boleh
diminum berkisar antara pH 7.0 - pH 9.5. Konsumsi air mineral / air demineral dengan
pH 9,5 maupun kombinasi antara air alkali pH 9,5 dan strong water alkali pH 11,5
terbukti efektif untuk menurunkan GDA (gula darah acak) bagi penderita diabetes
mellitus tipe 2 (Siswantoro et al., 2018).

Nilai pH yang diperbolehkan menurut Permenkes 492 Tahun 2010 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum yaitu pH 6,5 — 8,5 yang menjadi parameter wajib yang
termasuk dalam parameter yang tidak langsung berhubungan dengan kesehatan yaitu
pada parameter kimiawi.

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan air
demineral secara wajib mengikuti peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 yang
memperbolehkan kandungan pH 6,0 — 8,5 dan SNI Air demineral SNI 6241:2015
yang memberlakukan persyaratan yang diperbolehkan yaitu pH 5,0 — 7,5.

Pemeriksaan kandungan pH dengan menggunakan pH meter digital yaitu bagian

dari fasilitas pada alat pengukur kualitas air digital WA-2017SD.
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a. Pemeriksaan pH pada Sampel Uji Air Mineral

Hasil pengujian pH dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
mineral yaitu pada Tabel 4.6 berikut :
Tabel 4.6 Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Mineral

AMDK Air Nilai R
Mineral Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3 tai Rata-
Nama Sampel rata pH
DU 8,69 8,11 8,54 8.45
LA 8,08 7,95 8,25 8,09
AA 8,11 7,92 8,13 8,05
CE 8,04 7,84 8,02 7,97
PI 8,13 7,4 8,1 7,88
PA 7,9 7,87 7,77 7,85
RN 7,98 7,62 7,91 7,84
EA 7,82 7,67 7,9 7,80
CB 7,84 7,53 7,92 7,76
UA 7,79 7,64 7,8 7,74
FN 7,86 7,43 7,77 7,69
IT(cb) 7,46 7,57 7,8 7,61
AT(co) 7,79 7,35 7,65 7,60
NP 7,39 7,46 7,55 7,47
AD 7,57 7,19 7,44 7,40
LM 7,45 7,08 7,58 7,37
LT 7,44 7,33 7,32 7,36
VT 7,1 6,75 7,02 6,96
co 7,33 5,64 7,1 6,69
AS 7,31 6,37 6,3 6,66

Berdasarkan Tabel 4.6 tersebut didapatkan nilai rata-rata pH dari sampel uji
AMDK air mineral dari 20 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.5 berikut ini :
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[T —
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Gambar 4.5 Grafik Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Mineral
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah pH yang terkandung dalam 20 merek
AMDK air mineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan Permenkes 492
Tahun 2010 dan SNI Air Mineral dengan nilai DO yang secara berurutan memiliki
kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu dengan nilai pH tertinggi yaitu dimiliki oleh
merek dagang AMDK air mineral dengan kode sampel uji DU, LA, AA, CE, dan PI.

b. Pemeriksaan pH pada Sampel Uji Air Demineral

Hasil pengujian pH dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
demineral yaitu pada Tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7 Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Demineral

AMDK Air
sz:en:;::lel Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3 N:':t'aR::Ia

Uji
PT 9,53 9,23 9,48 9,41
AH 8,95 8,42 9,48 8,95

VO (it) 8,87 8,74 8,99 8,87
EP 8,45 8,64 8,76 8,62
HO 7,79 7,46 7,47 7,57
(0).4 7,34 6,85 7,15 7,11
AN 7,14 6,78 7,22 7,05
SO 5,92 5,44 5,96 5,77

Berdasarkan Tabel 4.7 tersebut didapatkan nilai rata-rata pH dari sampel uji
AMDK air demineral dari 10 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.6 berikut ini :

pH
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Uji Kandungan pH pada AMDK Air Demineral
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah pH yang terkandung dalam 10 merek
AMDK Demineral secara keseluruhan hanya ada beberapa yang memenuhi standar
acuan Permenkes 492 Tahun 2010 yaitu TL, HO, OX, AN dan yang memenuhi
persyaratan SNI Air Demineral yaitu HO, OX, AN, SO. Sehingga yang memenuhi 2
acuan standar persyaratan yaitu dengan nilai yang secara berurutan memiliki kualitas
air yang terbaik 5 besar yaitu pH tertinggi dan memenuhi syarat yaitu dimiliki oleh
merek dagang AMDK air demineral dengan kode sampel uji PE, TL, HO, OX, dan AN.
dikarenakan memiliki pH dibawah 8,5 yang diperbolehkan oleh Permenkes 492 Tahun
2010.

c. Korelasi antara parameter pH dengan DO

Nilai pH menunjukkan apakah air memiliki kandungan padatan rendah atau
tinggi. pH dari air murni adalah 7. Secara umum, air dengan nilai pH lebih rendah dari
7 disebut asam dan nilai pH lebih dari 7 disebut basa. Nilai pH normal untuk air
permukaan biasanya antara 6,5 s/d 8,5 dan air tanah dari 6 s/d 8,5. Alkalinitas
adalah ukuran kapasitas air untuk bertahan dari perubahan pH yang mungkin
terjadi dan membuat air menjadi lebih asam. Ukuran dari alkalinitas dan pH air
diperlukan untuk menilai kekorosifan dari air. Secara umum, air dengan nilai pH
rendah (<6,5) berupa asam, mengandung padatan rendah, dan korosif. Air dengan pH
>8,5 mengindikasikan air mengandung padatan tinggi. Sehingga korelasi antara pH
dengan DO dapat disimpulkan bahwa semakin tingginya nilai DO, maka nilai pH akan
menjadi lebih rendah dengan tetap bersifat basa dengan adanya padatan yang tinggi
(pH) dari kandungan mineral air pegunungan (pH < DO).

Kadar oksigen (DO) tinggi berasal dari sumber air tersebut yang berasal
dari daerah yang suhunya dingin. karena semakin rendah suhu air, maka semakin
banyak kadar oksigen yang terkandung dalam air tersebut. Selain itu, untuk
meningkatkan kadar oksigen, yakni dengan teknologi, di Indonesia sudah ada yang
memakai yaitu pada merek dagang SO, dengan kemajuan teknologi Jerman sekarang
ini memungkinkan untuk meningkatkan kandungan oksigen di air sampai dengan
80 mg/L.
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Oksigen dapat larut dalam air (DO) molekul-molekul oksigen menempati
ruang di antara molekul air. Kandungan DO didalam air dipengaruhi berbagai faktor
seperti suhu, tekanan dan jumlah zat yang terlarut di dalam air. Sehingga dianalisa
sebagai berikut :

-Semakin rendah suhu air, kandungan oksigen yang terkandung semakin besar
(Suhu < DO) yang dapat menjadikan air minum berasa lebih segar jika minum air
dingin.

-Tekanan yang besar dapat memaksa lebih banyak molekul oksigen masuk ke dalam
ruang di antara molekul air.

-Kemurnian air juga mempengaruhi kelarutan oksigen, Air yang murni

memungkinkan oksigen terlarut lebih banyak (TDS < DO).

4.2.4 Pemeriksaan Parameter Kadar Garam (Salt)

Kadar Garam (Salt) pada parameter ini dapat dihubungkan dengan parameter bau
dan rasa pada air minum yang dapat akan mengurangi penerimaan penduduk terhadap
air tersebut. Bau dan rasa biasanya terjadi bersama-sama. Timbulnya rasa pada air
minum berkaitan erat dengan bau pada air minum. Pengukuran rasa dan bau tergantung
pada reaksi individu sehingga hasil yang dilaporkan tidak mutlak. Salt dalam air minum
ini merupakan adanya kandungan zat sodium yang juga termasuk mineral yang penting
bagi tubuh manusia. Sodium juga berguna untuk mengatur keseimbangan cairan dalam
tubuh dan membantu mempertahankan volume serta tekanan darah yang tepat.

Standar persyaratan air minum yang menyangkut bau dan rasa yang menyatakan
bahwa dalam air minum tidak boleh terdapat bau dan rasa yang tidak diinginkan
(Sutrisno, 2004).

Pada air tawar merupakan air dengan kadar garam dibawah 0,5 ppt (%). Sehingga
peran kandungan Salt yang rendah dapat bernilai tidak berbau dan tidak berasa pada
kandungan air minum akan menentukan kualitas air yang memiliki syarat air minum
air mineral dan air demineral yang diperbolehkan yaitu diwakilkan pada parameter

wajib yang tidak berhubungan langsung dengan kesehatan pada yang masuk pada
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parameter fisik yaitu parameter kandungan rasa yang tidak berasa dan bau yang tidak
berbau pada persyaratan air minum menurut Permenkes 492 Tahun 2010.

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan air
demineral secara wajib mengikuti peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 dan SNI
Air demineral SNI 6241:2015 yang memberlakukan persyaratan kadar garam (Bau dan
Rasa) yang diperbolehkan yaitu dengan kandungan Normal (standar air tawar yaitu
dibawah 0,5%).

Pemeriksaan kandungan Salt dengan menggunakan Salt meter digital yaitu bagian
dari fasilitas pada alat pengukur kualitas air digital WA-2017SD.

a. Pemeriksaan Salt pada Sampel Uji Air Mineral

Hasil pengujian Salt dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
mineral yaitu pada Tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Mineral
AMDK Air Nilai Rata-rata
Mineral Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Salt
Nama Sampel

AS 0,03 0,01 0,03 0,02

AD 0,03 0,01 0,03 0,02

LA 0,03 0,01 0,03 0,02

LT 0,03 0,02 0,02 0,02

LM 0,03 0,02 0,03 0,03
AA 0,03 0,02 0,03 0,03

PA 0,03 0,03 0,02 0,03

vT 0,03 0,02 0,03 0,03
UA 0,03 0,02 0,03 0,03
AT(co) 0,03 0,01 0,04 0,03
DU 0,03 0,02 0,03 0,03

EA 0,03 0,02 0,04 0,03

co 0,03 0,02 0,04 0,03

CB 0,03 0,03 0,04 0,03

NP 0,04 0,02 0,05 0,04
IT(cb) 0,04 0,03 0,04 0,04
FN 0,04 0,02 0,06 0,04

CE 0,05 0,02 0,06 0,04

Pl 0,06 0,02 0,06 0,05

RN 0,06 0,02 0,07 0,05
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Berdasarkan Tabel 4.8 tersebut didapatkan nilai rata-rata Salt dari sampel uji
AMDK air mineral dari 20 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.7 berikut ini :
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AMDK Air Mineral

Gambar 4.7 Grafik Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Mineral

Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah Salt yang terkandung dalam 20
merek AMDK air mineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan sebagai
air mineral kategori air tawar merupakan air dengan kadar garam dibawah 0,5 ppt (%).
Pada persyaratan Permenkes 492 Tahun 2010 dan SNI Air Mineral adanya hubungan
parameter kandungan rasa yang tidak berasa dan bau yang tidak berbau. maka nilai Salt
yang secara berurutan dari nilai yang kecil memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar
yaitu dengan nilai Salt terkecil yaitu dimiliki oleh merek dagang AMDK air mineral
dengan kode sampel uji AS, AD, LA, LT, dan LM.

b. Pemeriksaan Salt pada Sampel Uji Air Demineral

Hasil pengujian Salt dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
demineral yaitu pada Tabel 4.9 berikut :
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Tabel 4.9 Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Demineral

AMDK Air -
Demineral Sampel1 | Sampel 2 | Sampel 3 hDEL I;a::-rata
Kode Sampel Uji 2
EP 0,03 0,02 0,02 0,02
OoX 0,03 0,01 0,03 0,02
PT 0,03 0,02 0,03 0,03
VO (it) 0,03 0,02 0,03 0,03
TL 0,04 0,02 0,03 0,03
HO 0,04 0,02 0,03 0,03
AN 0,04 0,02 0,04 0,03
SO 0,05 0,02 0,03 0,03
AH 0,04 0,02 0,05 0,04
PE 0,05 0,02 0,05 0,04

Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut didapatkan nilai rata-rata Salt dari sampel uji
AMDK air demineral dari 10 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.8 berikut ini :
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Gambar 4.8 Grafik Hasil Uji Kandungan Salt pada AMDK Air Demineral

Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah Salt yang terkandung dalam 10
merek AMDK Demineral secara keseluruhan telah memenuhi standar acuan sebagai air
demineral kategori air tawar merupakan air dengan kadar garam dibawah 0,5 ppt (%).
Pada persyaratan Permenkes 492 Tahun 2010 dan SNI Air Demineral adanya hubungan

parameter kandungan rasa yang tidak berasa dan bau yang tidak berbau.
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maka nilai Salt yang secara berurutan dari nilai yang kecil memiliki kualitas air yang
terbaik 5 besar yaitu dengan nilai Salt terkecil yaitu dimiliki oleh merek dagang AMDK
air mineral dengan kode sampel uji EP, OX, PT, VO (it) dan TL.

4.2.5 Pemeriksaan Parameter ORP (Oxidation Reduction Potential)

ORP merupakan tingkat kemampuan cairan dalam membunuh bakteri didalam
air. Semakin tinggi nilai ORP maka akan semakin cepat waktu yang dibutuhkan cairan
tersebut dalam membunuh bakteri. Oxidation Reduction Potential (ORP) digunakan
untuk mengetahui jumlah kandungan mikroorganisme yang terdapat dalam air,
termasuk untuk pemeriksaan rutin sisa Chlor dapat digantikan sebagian dengan
pengukuran ORP juga. Mengkonsumsi AMDK yang mengandung air alkali yang
diionisasi dapat meningkatkan alkalinitas dalam tubuh, selain itu penggunaan negatif
ORP (Oxidation Reduction Potential) dapat menetralisir radikal bebas (Siswantoro et
al., 2018).

Parameter ORP dalam air minum dapat berperan dalam kecepatan membunuh
bakteri maupun mikroorganisme yang terkandung dalam AMDK. Maka nilai ORP yang
tinggi memiliki kemampuan membunuh mikroorganisme lebih cepat dan AMDK
dengan nilai ORP tertinggi adalah kualitasnya semakin baik.

Kandungan ORP pada air minum air mineral dan air demineral tidak
dipersyaratkan pada kualitas air minum menurut Permenkes 492 Tahun 2010.

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan air
demineral secara wajib mengikuti peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 dan SNI
Air demineral SNI 6241:2015 yang tidak mempersyaratkan nilai ORP. Sehingga
parameter ini diambil berdasarkan nilai ORP yang tertinggi menunjukkan kualitas yang
terbaik.

Pemeriksaan kandungan ORP dengan menggunakan ORP meter digital yaitu
bagian dari fasilitas pada alat pengukur kualitas air digital WA-2017SD.
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a. Pemeriksaan ORP pada Sampel Uji Air Mineral

Hasil pengujian ORP dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
mineral yaitu pada Tabel 4.10 berikut :
Tabel 4.10 Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Mineral

AMDK Air —
Mineral Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3 ALzl ga::-rata
Nama Sampel

LA 393 388 377 386,0
CB 360 355 347 354,0
AT(co) 362 355 344 353,7
EA 352 347 325 341,3
AA 316 313 308 312,3
UA 295 298 292 295,0
DU 265 259 257 260,3
NP 257 250 249 252,0
CE 219 218 225 220,7
VT 184 194 186 188,0
LT 178 177 170 175,0
Pl 175 172 167 171,3
LM 170 168 165 167,7
PA 170 162 163 165,0
FN 147 140 140 142,3
RN 122 120 116 119,3
IT(cb) 109 108 116 111,0
AS 114 103 89 102,0

AD 99 96 91 95,3

co 65 106 103 91,3

Berdasarkan Tabel 4.10 tersebut didapatkan nilai rata-rata ORP dari sampel uji
AMDK air mineral dari 20 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.9 berikut ini :
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Gambar 4.9 Grafik Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Mineral
Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah ORP yang terkandung dalam 20
merek AMDK air mineral secara keseluruhan tidak dipersyaratkan dalam Permenkes
492 Tahun 2010 dan SNI Air Mineral. Maka nilai ORP yang secara berurutan dari nilai
yang tertinggi memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu yaitu dimiliki oleh merek
dagang AMDK air mineral dengan kode sampel uji LA, CB, AT(co), EA dan AA.

b. Pemeriksaan ORP pada Sampel Uji Air Demineral

Hasil pengujian ORP dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
demineral yaitu pada Tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.11 Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Demineral

AMDK Air
Kgde;n;:i::; Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3 el g?:: “rata

Uji

VO (it) 237 242 237 238,7
OX 204 244 168 205,3
SO 174 173 177 174,7
EP 142 142 141 141,7
AH 140 114 119 124,3
HO 119 122 120 120,3
PE 101 99 99 99,7
TL 96 94 91 93,7
AN 83 83 86 84,0
PT 50 45 47 47,3

43



mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
43


Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut didapatkan nilai rata-rata ORP dari sampel uji
AMDK air demineral dari 10 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.10 berikut ini :
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Gambar 4.10 Grafik Hasil Uji Kandungan ORP pada AMDK Air Demineral

Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah ORP yang terkandung dalam 10
merek AMDK air demineral secara keseluruhan tidak dipersyaratkan dalam Permenkes
492 Tahun 2010 dan SNI Air Demineral. Maka nilai ORP yang secara berurutan dari
nilai yang tertinggi memiliki kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu yaitu dimiliki oleh
merek dagang AMDK air demineral dengan kode sapel uji VO(it), OX, SO, EP, dan
AH.

4.2.6 Pemeriksaan Parameter Suhu (Temperature)

Suhu merupakan salah satu parameter air yang sering diukur, karena
kegunaannya dalam mempelajari proses fisika, kimia dan biologi. Suhu air dapat
berubah-ubah terhadap keadaan ruang dan waktu. Suhu perairan tropis pada umumnya
lebih tinggi daripada suhu perairan sub tropis utamanya pada musim dingin.
Penyebaran suhu di perairan terbuka terutama disebabkan oleh gerakan air, seperti arus
dan turbulensi. Penyebaran panas secara molekuler dapat dikatakan sangat kecil atau
hampir tidak ada (Romimohtarto, 1985).
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Pada air minum AMDK, suhu secara langsung atau tidak langsung sangat
dipengaruhi oleh sinar matahari. Panas yang dimiliki oleh air akan mengalami
perubahan secara perlahan-lahan antara siang dan malam serta dari musim ke musim.
Selain itu, air mempunyai sifat dimana berat jenis maksimum terjadi pada suhu 4°C
atau yang dipersyaratkan yaitu kurang lebih 3°C dan bukan pada titik beku. Suhu air
sangat berpengaruh terhadap jumlah oksigen terlarut di dalam air. Jika suhu tinggi, air
akan lebih cepat jenuh dengan oksigen dibanding dengan suhunya rendah.

Parameter suhu dalam air minum dapat menentukan tingkat kandungan jumlah
oksigen dalam AMDAK supaya air tidak terjadi cepat jenuh terhadap kandungan mineral
fisik maupun kimiawi. Suhu yang lebih rendah akan lebih baik dalam menjaga
kandungan oksigen dalam air minum.

Nilai suhu pada air minum yaitu pada suhu 24°C — 30°C dipersyaratkan pada
kualitas air minum menurut Permenkes 492 Tahun 2010. Pada hasil uji sampel AMDK
ini memiliki suhu rata-rata 27 °C yaitu nilai tengah-tengah yang dipersyaratkan dan tidak
banyak terpapar oleh sinar matahari.

Sedangkan menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) air mineral dan air
demineral secara wajib mengikuti peraturan Menteri Perindustrian Nomor 78/M-
IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air Mineral SNI 3553:2015 dan SNI
Air demineral SNI 6241:2015 yang tidak mempersyaratkan nilai suhu. Sehingga
parameter ini diambil berdasarkan nilai suhu yang terendah menunjukkan kualitas yang
terbaik.

Pemeriksaan kandungan suhu dengan menggunakan suhu meter digital yaitu

bagian dari fasilitas pada alat pengukur kualitas air digital WA-2017SD.

a. Pemeriksaan Suhu pada Sampel Uji Air Mineral

Hasil pengujian Suhu dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
mineral yaitu pada Tabel 4.12 berikut :
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Tabel 4.12 Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Mineral

AMDK Air
Mineral Sampel 1 | Sampel 2 | Sampel 3 Nilai Rata-
rata Suhu
Nama Sampel
CB 27,1 27,2 27,1 27,1
DU 27,1 27,1 27,2 27,1
Pl 27,2 27,2 27,1 27,2
AS 27,2 27,1 27,2 27,2
FN 27,3 27,2 27,2 27,2
RN 27,2 27,3 27,2 27,2
AT(co) 27,3 27,3 27,2 27,3
AD 27,3 27,3 27,3 27,3
IT(cb) 27,3 27,3 27,3 27,3
co 27,3 27,3 27,4 27,3
NP 27,4 27,4 27,4 27,4
EA 27,4 27,4 27,4 27,4
CE 27,5 27,3 27,4 27,4
LA 27,4 27,5 27,4 27,4
UA 27,4 27,5 27,4 27,4
VT 27,5 27,5 27,4 27,5
LM 27,5 27,5 27,6 27,5
AA 28,1 27,9 28,1 28,0
LT 28,1 28,1 28,1 28,1
PA 28,1 28,2 28,2 28,2

Berdasarkan Tabel 4.12 tersebut didapatkan nilai rata-rata Suhu dari sampel uji
AMDK air mineral dari 20 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.11 berikut ini :
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Gambar 4.11 Grafik Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Mineral
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah Suhu yang terkandung dalam 20
merek AMDK air mineral secara keseluruhan memenuhi dalam Permenkes 492 Tahun
2010. Maka nilai Suhu yang secara berurutan dari nilai yang terendah memiliki kualitas
air yang terbaik 5 besar yaitu yaitu dimiliki oleh merek dagang AMDK air mineral
dengan kode sampel uji CB, DU, P1, AS dan FN.

b. Pemeriksaan Suhu pada Sampel Uji Air Demineral

Hasil pengujian Suhu dari sampel uji AMDK merek dagang yang berupa air
demineral yaitu pada Tabel 4.13 berikut :
Tabel 4.13 Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Demineral

AMDK Air
Demineral Sampel 1 | Sampel 2 Sampel 3 Nilai Rata-rata
e S L Ui Suhu
TL 27 27,1 27 27,0
AN 27,1 27,1 27,1 27,1
AH 27,1 27,1 27,1 27,1
()4 27,2 27,1 27,2 27,2
PT 27,1 27,3 27,2 27,2
SO 27,3 27,2 27,2 27,2
VO (it) 27,3 27,4 27,4 27,4
PE 27,4 27,4 27,5 27,4
EP 28,3 28,3 28,3 28,3
HO 28,2 28,3 28,4 28,3

Berdasarkan Tabel 4.13 tersebut didapatkan nilai rata-rata Suhu dari sampel uji
AMDK air demineral dari 10 sampel yang berbeda. Dari tabel tersebut dapat disajikan
berupa grafik pada Gambar 4.12 berikut ini :
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Gambar 4.12 Grafik Hasil Uji Kandungan Suhu pada AMDK Air Demineral
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa jumlah Suhu yang terkandung dalam 10
merek AMDK air demineral secara keseluruhan memenuhi dalam Permenkes 492
Tahun 2010. Maka nilai Suhu yang secara berurutan dari nilai yang terendah memiliki
kualitas air yang terbaik 5 besar yaitu yaitu dimiliki oleh merek dagang AMDK air
demineral dengan kode sampel uji TL, AN, AH, OX, dan PT.

4.2.7. Alat Pengukur Pemeriksaan Parameter Kualitas AMDK

Alat yang dapat mengukur atau penguji berbagai macam parameter dalam
penelitian ini adalah mengukur kandungan parameter oksigen terlarut (DO), pH,
TDS, ORP, Kadar garam dan Suhu dengan banyaknya parameter tersebut alat ini
banyak digunakan di tempat pengolahan air, minuman dan juga mengukur kualitas
air pada kolam ikan sebagai pilihan alternatif alat untuk pengujian parameter pada
air minum dengan menggunakan acuan SNI AMDK.

Penggunaan Alat Pengukur Kualitas Air Digital WA-2017SD dapat
melakukan pengukuran dengan respon yang cepat karena terdapat sensor canggih
dan juga memiliki tingkat keakurasian yang tinggi pada alatnya, selain itu alat ini
sudah termasuk dalam alat yang portabel sehingga dalam melakukan pengukuran
pengguna dapat lebih mudah pada saat mengoperasikannya. Pada penggunaan alat
ini memiliki kelebihan dan kekurangan jika dibandungan dengan pengukuran
parameter dengan standar pemeriksaan di laboratorium yang sesuai panduan SNI,
yaitu :

o Kelebihan :
- Fleksibel, bisa dilakukan dimana saja (termasuk Outdoor),
- Lebih Efisien dalam mendapatkan data parameter uji,

- Hemat Listrik dan bisa memakai baterai,

- Tidak Menghasilkan Limbah kimia seperti pengujian di laboratorium.

48


https://id.wikipedia.org/wiki/Kualitas_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Kualitas_air
mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
48


e Kekurangan :

- Perlu kalibrasi untuk keluaran sensor ke layar digital sehingga hasil pengukuran
memiliki error rate yang tinggi dan nilai yang dihasilkan tidak langsung stabil
berhenti pada nilai parameter yang diperiksa,

- hanya dapat digunakan untuk mengukur satu per satu masing-masing parameter
kualitas air,

- Lebih capek dalam menggerakkan PEN sesor dengan tangan pada sampel uji
untuk mendapatkan hasil pemeriksaan parameter DO tertingginya,

- Tidak dapat memeriksa kandungan parameter biologi seperti pengecekan jumlah
bakteri E.Coli pada air.

4.2.8 Kandungan Parameter terhadap Tingkat Kualitas AMDK Air Mineral

Air Mineral menurut SNI Air Mineral (SNI 3553:2015) adalah AMDK yang
mengandung mineral dalam jumlah tertentu tanpa penambahan oksigen (O2) dan
Karbondioksida (CO.). Air kemasan yang diproses dalam beberapa tahap baik
menggunakan proses pemurnian air (Reverse Osmosis/Tanpa Mineral) maupun proses
biasa water treatment processing (Mineral), dimana sumber air yang digunakan untuk
air kemasan mineral berasal dari mata air pengunungan.

Sementara, mineral sendiri merupakan senyawa alami yang terbentuk melalui
proses geologis. Mineral termasuk dalam komposisi unsur murni dan garam sederhana
sampai silikat yang sangat kompleks dengan ribuan bentuk yang diketahui (senyawa
organik tidak termasuk).

Pemeriksaan kandungan parameter uji pada AMDK Air Mineral secara
keseluruhan telah memenuhi standar persyaratan air minum Permenkes dan SNI Air
Mineral. Tingkat kandungan kualitas parameter air mineral secara berurutan dengan
kualitas terbaik disajikan dalam Tabel 4.14 dibawah ini :
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Tabel 4.14 Tingkat Kualitas Kandungan Parameter AMDK Air Mineral

AMDK Air Mineral
Nama Warna
DO ORP  Suhu
Salt (%) (mg/L) pH (mV)  (Celsius) Merek Tutup
Dagang Botol
Pl | 2391 | 005 | 80 | 7,88 | 171,3 | 27,2 |Rp 1.600| P*langi Pink
UA | 1241 | 003 | 80 | 774 | 2950 | 27,4 |Rp 1.500| U*ra Biru
LA | 1035 ] 002 | 79 [ 809 | 38,0 | 274 [Rp 1400 L*toya Biru
EA | 321,7 | 003 | 78 | 7,80 | 341,3 | 27,4 |Rp 1.400| Ev*ta Biru
AD | 441 | 002 | 78 | 740 | 953 | 273 |Rp3.200| Ad*s [HijauMuda
FN | 1191 | 004 | 7,8 | 7,69 | 1423 | 27,2 |Rp 1.500 | FR*ZEN Biru
PA | 2870 | 003 | 7,7 | 7,85 | 1650 | 282 |Rp 2.500| Pr*m-a Biru
RN | 1014 | 005 | 77 | 78| 1193 | 272 [Rp3.500| R*N8&8 | Merah
T | 2247 | 002 | 77 | 736 | 1750 | 281 |Rp 1.500| L*RISST |Biru Muda
VT | 3143 | 003 | 7,7 | 696 | 1880 | 275 |Rp3.000| V*T Merah
AS 84 | 002 | 77 | 666 | 1020 | 27,2 |Rp3.200| Am*dis | Orange
IM(cb) | 3363 | 004 | 76 | 761 | 1110 | 27,3 |Rp 2.600 '"c:zr:z}m Biru Muda
co | 190 | 003 | 76 | 669 | 913 | 273 |[Rp3.300| ci*o Orange
DU | 1059 | 003 | 76 | 845 | 2603 | 27,1 |Rp 1.500| D*XU Biru
Ne | 3173 | 004 | 76 | 747 | 2520 | 27,4 |Rp 3.600 N*StLLef:*re Biru Muda
AA | 3157 | 003 | 75 | 805 | 3123 | 280 |Rp3.500| AQ*A Biru
CE | 1199 | 004 | 75 | 797 | 2207 | 27,4 | Rp 3.000 | Cr*stalline | Biru Muda
AT(co) | 216 | 003 | 75 | 760 | 3537 | 273 |Rp 2.500 AET:‘}“ Biru Muda
2483 | 003 | 75 | 7,37 | 1677 | 27,5 |Rp 3.500 | L* Min*ral | Biru Muda
3623 | 003 | 75 | 7,76 | 3540 | 27,1 |Rp2800| Cl*b |Biru Muda
DS DO ORP | Suhu
me/y) 1SN ey | PRl (mv) (celsius)
Permenke
Tsa‘:izn 500 BT::a - 165-85 - 24-30
2010
SNI 3553 :
ZEilrS 500 Normal | Min.4 |6,0-8,5 - -
Mineral
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Berdasarkan Tabel 4.14 tersebut secara berurutan dari atas didapatkan peringkat
terbaik kualitas AMDK Air Mineral berdasarkan kandungan parameter uji dan
harga jual dari 20 sampel. Dari tabel tersebut dapat disajikan berupa grafik pada
Gambar 4.13 berikut ini :

HASIL UJI PARAMETER AMDK AIR MINERAL
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Gambar 4.13 Grafik Peringkat Terbaik Kualitas AMDK Air Mineral

Berdasarkan grafik tersebut hasil kandungan parameter yang diperiksa pada
kualitas terbaik AMDK Air Mineral yang mengacu pada persyaratan air minum dan
SNI air mineral yang memiliki kualitas terbaik yaitu PI, UA, LA, EA dan AD.

Sedangkan kualitas terbaik dari AMDK Air Mineral tersebut dibandingkan
terhadap harga jual yang lebih ekonomis maka secara berurutan peringkat 5 besar yaitu
pada kode merek dagang AMDK Air Mineral : LA, EA, UA, Pl dan AD.
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4.2.9 Kandungan Parameter terhadap Tingkat Kualitas AMDK Air Demineral

Air Demineral menurut SNI Air Demineral (SNI 6241:2015) adalah AMDK yang
diperoleh melalui proses pemurnian secara destilasi, deionisasi, reserve 0Smosis
dan/atau proses lainnya, dengan atau tanpa penambahan oksigen (O2) dan
Karbondioksida (CO2). Untuk Air kemasan Non mineral (Demineral) yang juga sering
mencantumkan label khusus pada kemasannya yaitu label AMDK Air Demineral
dengan pH tinggi/basa/alkali, yang produksinya dapat juga menggunakan dari sumber
mata air tanah/ mata air pengunungan. Air pegunungan merupakan sumber air yang
terbaik untuk air minum, karena selain letak sumbernya yang jauh di bawah permukaan
tanah, berlokasi di atas ketinggian pegunungan yang masih terjaga kealamiannya.

Pemeriksaan kandungan parameter uji pada AMDK Air Demineral secara
keseluruhan terdapat parameter yang tidak memenuhi standar persyaratan air minum
Permenkes dan SNI Air Demineral yaitu pada parameter pH. Tingkat kandungan
kualitas parameter air demineral secara berurutan dengan kualitas terbaik disajikan
dalam Tabel 4.15 dibawah ini :

Tabel 4.15 Tingkat Kualitas Kandungan Parameter AMDK Air Demineral

AMDK Air Demineral

Kode Merek TDS salt (%) DO oH  |ORP (mV) SuITu Nama Merek 'Warna Tutup
Dagang (mg/L) (mg/L) (Celsius) Dagang Botol
10,1 0,03 17,7 5,77 174,7 27,2 Rp 9.400 S*per 02 Biru
9,8 0,02 8,1 7,11 205,3 27,2 Rp 9.000 OX*Ndw Putih
21,5 0,04 7,9 8,95 124,3 27,1 Rp 2.800 Am*nah Putih

116,6 0,04 7,8 8,50 99,7 27,4 Rp 3.800 P*rfect Biru Muda
12,3 0,02 7,8 8,62 141,7 28,3 Rp 9.000 [ Et*rnal PI*s | Hijau Tosca

93,4 0,03 7,7 7,05 84,0 27,1 Rp 6.300 Alk*line Hijau Tosca
12,8 0,03 7,7 7,57 120,3 28,3 Rp 8.500 H*iko+ Biru Muda
42,0 0,03 7,7 9,41 47,3 27,2 Rp 4.500 pr¥stine Hijau Tosca
295,0 0,03 7,6 7,73 93,7 27,0 Rp 3.900 T*tal 8+ Ungu
. Ind*maret B
VO (it) 89,3 0,03 7,5 8,87 238,7 27,4 Rp 3.500 Hijau Muda
(V*o+)
Suhu
L) (Celsius)
Permenkes 492 500 Tidak i 6.5-85 i 24 -30
Tahun 2010 Berasa =

SN16241 : 2015

Air Demineral 500 Normal | Min.4 |5,0-7,5 - -
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Berdasarkan Tabel 4.15 tersebut secara berurutan dari atas didapatkan peringkat
terbaik kualitas AMDK Air Demineral berdasarkan kandungan parameter uji dari 10

sampel. Dari tabel tersebut dapat disajikan berupa grafik pada Gambar 4.13 berikut ini :

HASIL UJI PARAMETER AMDK AIR DEMINERAL
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Gambar 4.14 Grafik Peringkat Terbaik Kualitas AMDK Air Demineral

Berdasarkan grafik tersebut hasil kandungan parameter yang diperiksa pada
kualitas terbaik AMDK Air Demineral yang mengacu pada persyaratan air minum
dan SNI air demineral terdapat merek dagang yang tidak memenuhi persyaratan yaitu
pada parameter pH dan yang memiliki kualitas terbaik serta memenuhi persyaratan
yaitu ada 5 merek dagang dengan kode : SO, OX, AH, PE, dan EP.

Sedangkan kualitas terbaik dari AMDK Air Demineral tersebut dibandingkan
terhadap harga jual yang lebih ekonomis maka secara berurutan peringkat 5 besar yaitu
pada kode merek dagang AMDK Air Demineral : AH, PE, OX, EP dan SO.
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4.2.10 Petunjuk bagi Konsumen dalam Pemilihan AMDK Air Mineral / Air Demineral

1)

2)

3)

4)

5)

yang Terbaik Menurut Kualitas Parameter dan Harga Beli

Perhatikan Judul Tabel untuk pilihan AMDK Air Mineral pada Tabel 4.14/ AMDK
Air Demineral pada Tabel 4.15, lalu PILIHLAH pada kolom yang diblock warna
kuning (terbaik 5 besar) dan pada bagian Kolom “Nama Merek Dagang” (Warna
Hitam) adalah nama Brand/Merek AMDK dari urutan dari atas ke bawah menjadi
kualitas yang terbaik,

Perhatikan kolom “Warna Tutup Botol” (Warna Merah) adalah Sebagai tanda pembeda
pada tutup botol kemasan masing-masing merek AMDK yang berbeda,

Pilihlah pada kolom “Harga Beli” sebagai harga eceran produk AMDK yang dijual/
harga yang dibayarkan pembeli ke penjual, PILIHLAH produk AMDK pada kolom
yang diblock warna kuning dengan pilihan harga beli yang ekonomis dengan kualitas
yang terbaik dari terbaik 5 besar teratas,

Jika tidak ditemukan produk disekitar Anda yang masuk 5 besar teratas, maka pilihlah
yang masuk dalam 10 besar teratas yang mudah ditemukan di toko-toko terdekat di
lingkungan Anda,

Pilihan terakhir yaitu pilihlah satu dari semua pilihan produk-produk tersebut dengan
pilihan teratas dengan harga yang lebih ekonomis akan lebih menguntungkan bagi
konsumen (Harga Murah dan Kualitas Bagus). Sehingga, tidak hanya berfokus pada
merek saja, seperti harga yang mahal karena mereknya dan kualitasnya belum tentu
terbaik menurut nilai kandungan produk AMDK (nilai DO dan pH tinggi).

Dilain sisi untuk air demineral memiliki pembeda pada kemasannya. Perlunya
melakukan pemeriksaan kandungan parameter air demineral terhadap label kemasan.
Tidak jarang yang membedakan anatara Air Mineral dan Air Demineral adalah pada
kandungan jumlah mineral yang terkandung seperti pada parameter pH yang tinggi, DO
yang tinggi, dan nilai TDS yang rendah untuk membedakannya. AMDK air
demineral lebih banyak mencantumkan label khusus pada kemasannya, namun tidak
sedikit yang hanya mempengaruhi pembeli dengan kualitas yang terbaik yang

dicantumkan dalam kemasannya saja. Pada hasil pemeriksaan ini bertujuan untuk
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membuktikan kebenaran dari label kemasan dan parameter yang terkandung dalam air

demineral yang disajikan pada Tabel 4.16 dibawah ini :

Tabel 4.16 Pemeriksaan Label Kemasan dan Hasil Periksaan Parameter

. Kategori/label
Kode . . Hasil
AMDK Air Demineral pada Label . Keterangan Seharusnya
Merek Pemeriksaan o e . .
Kemasan Hasil Uji sesuai SNI Air
Dagang Parameter .
Demineral
AMDK Air Mineral (pH 8) dan
mencantumkan keetarangan air Tidak
TL minum bersifat basa dan aman pH= 7,73 'aa . Air Alkali
. N Sesuai
dikonsumsi setiap saat oleh
semua usia.
ionized pH water, detoxify, _ Tidak . .
AN balance, hydrate, antioxidant pH = 7,03 Sesuai Air Demineral
PT pH 9,5 (Alkaline) pH=9,41 Sesuai Air Alkali
EP Air Minum pH Tinggi pH = 8,62 Sesuai Air Alkali
- pH =895, .
Air Mineral , pH 8, TDS =< 10 Tidak . .
AH mp(m " TDS = 21,5 S Air Alkall
pp 8 Ppm
AMDK Air Demineral , Inovasi
dari Morinaga Research Center
Japan, pengalaman 100 Tahun, _ Tidak . .
HO Air Minum diproses dengan pH =7,57 Sesuai Air Alkali
teknologi UHT (Ultra High
Temperature)
Tidak
AMDK Air Demineral beroksigen Sesuai (tapi
120 mg/L, diproduksi dengan pH=5,77, DO . .
. . D
S0 teknologi Jerman sehingga DO =177 tertinggi Air Demineral
mengandung oksigen 120 mg/L diantara
yang lain)
oX AMDK Air Demineral Beroksigen DO=8,1 Sesuai Air Demineral
PE Japai.v Tec'hno./ogy pH 8-# (pl-! pH = 8,50 Sesuai Air Alkali
Alkali) , Air Minum pH Tinggi
VO (it) | Air Minum ber-pH Tinggi, pH 8+ pH = 8,87 Sesuai Air Alkali
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Berdasarkan Tabel 4.16 tersebut dari 10 merek dagang Air Demineral yang diuji
terdapat hasil yang sesuai antara label kemasan dan hasil pemeriksaan parameter yaitu
diantaranya adalah PT, EP, OX, PE dan VVO(it). Dari periksaan tersebut, apabila dengan
mengacu pada SNI Air Demineral (SNI 6241 : 2015) yang mempersyaratkan pH 5,0 —
7,5, maka yang dikatagorikan sebagai AMDK Air Demineral adalah merek dangang
dengan kode OX, AN dan SO. Selain OX, AN dan SO, maka dikategorikan sebagai
AMDK mengandung air alkali yaitu air yang diionisasi dapat meningkatkan alkalinitas
dalam tubuh, selain itu penggunaan negatif ORP (Oxidation Reduction Potential) dapat

menetralisir radikal bebas.

Air alkali bermuatan listrik negatif dan tereduksi, yaitu bersifat low micro
clustering (memiliki ukuran partikel yang kecil) dari molekul air biasa sehingga
mengurangi tegangan permukaan air tersebut dan memiliki daya larut dan daya serap
sel yang lebuh besar. Air alkali yang disarankan boleh diminum berkisar antara pH 7.0
- pH 9.5. Konsumsi air alkali dengan pH 9,5 maupun kombinasi antara air alkali pH
9,5 dan strong water alkali pH 11,5 terbukti efektif untuk menurunkan GDA (gula

darah acak) bagi penderita diabetes mellitus tipe 2 (Siswantoro et al., 2018).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1)

2)

Simpulan dari penelitian ini yaitu :

Pemeriksaan parameter kualitas air minum yang memiliki kandungan pH, TDS,
ORP, Oksigen terlarut/ DO dan Kadar Garam (salt), Hasil pemeriksaan dari 20
merek dagang air mineral berdasarkan parameter uji telah memenuhi persyaratan
kualitas air minum Permenkes 492 Tahun 2010 dan Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 yang tercantum dalam SNI Air
Mineral SNI 3553:2015 telah memenuhi persyaratan dan memiliki kualitas yang
terbaik, aman dan baik untuk kesehatan dengan hasil peringkat terbaik yaitu merek
dagang dengan kode uji PI, UA, LA, EA dan AD.

Sedangkan hasil pemeriksaan dari 10 merek dagang air demineral terdapat

parameter pH yang tidak memenuhi persyaratan Permenkes 492 Tahun 2010 dan
SNI Air Demineral. Ada beberapa yang memenuhi syarat pH pada Permenkes 492
Tahun 2010 yang diperbolehkan yaitu pH 6,5 - 8,5 yang memenenuhi syarat ada 5
sampel uji diantaranya PE, TL, HO, OX, AN dan yang memenuhi persyaratan SNI
Air Demineral dengan pH 5,0 -7,5 yaitu OX, AN dan SO. Air demineral yang tidak
memenuhi syarat kedua acuan standar tersebut adalah pada kode sampel uji PT,
AH, VO(it) dan EP dikarenakan memiliki pH diatas 8,5. Air demineral yang
memiliki kualitas terbaik serta memenuhi persyaratan kualitas yang terbaik, aman
dan baik untuk kesehatan dengan hasil peringkat terbaik yaitu pada merek dagang
dengan kode uji SO, OX, AH, PE, dan EP.
Pada pemeriksaan AMDK air demineral yang diperiksa terhadap label kemasan
yang mencantumkan keterangan pH tinggi, Air Beroksigen dan AMDK Air
Demineral, dengan mempertimbangkan kandungan parameter yang sesuai dengan
persyaratan SNI air demineral yang memenuhi kriteria dari pemeriksaan 10 merek
dagang sebagai AMDK kategori air demineral yaitu OX, AN dan SO yang
memiliki pH 5,0 — 7,5, sedangkan 7 merek dagang lainnya seharusnya berlabel
kemasan mengandung air alkali karena memiliki pH diatas 8,0.
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Kandungan parameter yang diperiksa pada kualitas AMDK air demineral yang
dibandingkan dengan harga jual yang lebih ekonomis maka secara berurutan 5
besar yaitu pada kode merek dagang AMDK air demineral : AH, PE, OX, EP dan
SO. Sedangkan kualitas terbaik dari AMDK Air Mineral yang dibandingkan
terhadap harga jual yang lebih ekonomis maka secara berurutan peringkat 5 besar
yaitu pada kode merek dagang AMDK Air Mineral : LA, EA, UA, Pl dan AD.

5.2 Saran

Penelitian pemeriksaan parameter kualitas air AMDK ini menggunakan alat ukur
multifungsi kualitas air digital dalam pemeriksaan parameter yang dapat digunakan
secara mudah, simpel dan efisien yang bisa menjadi pilihan metode alternatif dalam
pengukuran parameter kualitas air dilapangan yang dimungkinkan berbeda hasil
pemeriksaan jika dilakukan dengan metode pemeriksaan yang disyaratkan sesuai
panduan pemeriksaan SNI Air Mineral dan Air Demineral di laboratorium dan terdapat
kelemahan pada pengujian menggunakan alat ukur digital seperti pemeriksaan
parameter wajib seperti pemeriksaan mikroorganisme E.Coli belum bisa dicover oleh
alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian ini terdapat persyaratan yang tidak tercantum pada Permenkes 492
Tahun 2010 dan SNI AMDK vyaitu pada parameter ORP yang belum ditemukan
referensi batas bawah dan batas atas yang diperbolehkan dalam AMDK.

Dalam menentukan tingkatan parameter yang paling utama sebagai acuan dalam
menentukan kualitas AMDK dalam penelitian ini belum menjelaskan parameter-
parameter yang telah diuji yang perlu diutamakan dahulu dalam mempertimbangkan
memilih produk AMDK yang berkualitas.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi konsumen dalam
membeli produk AMDK untuk dikonsumsi memiliki kualitas yang terbaik dan
pemilihan harga beli yang tidak terlalu terpaku terhadap brand merek dagang suatu
produk maupun label kemasan yang mencantumkan keterangan kualitas AMDK yang
menjanjikan, namun konsumen bisa lebih cermat dalam memperhatikan value dari
kualitas kandungan parameter mineral fisik maupun kimiawi terhadap harga yang lebih
ekonomis pada beberapa produk AMDK air mineral maupun air demineral yang telah

kami uji tersebut.
58


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
58


Daftar Pustaka

Abdul G., 2017. Studi Kualitas Fisik Kimia dan Biologis pada Air Minum Dalam
Kemasan Berbagai Merek yang Beredar di Kota Makassar Tahun 2016.
Makassar : Kesehatan Lingkungan Universitas Muslim Indonesia (ISSN : 2541-
5301 Jurnal HIGIENE Volume 3, No. 1, Januari - April 2017) .

Agustin, S. 2017. Harmonisasi Standar Nasional (SNI) Air Minum Dalam Kemasan
dan Standar Internasional. Palembang : Majalah Teknologi Agro Industri (Tegi)
Volume 9 No. 2 Juni 2017.

Astari,R. Rofig,l. 2009. Kualitas Air Dan Kinerja Unit Pengolahan di Instalasi
Pengolahan Air Minum. Bandung : ITB.

Anonim. 2017. Alat Ukur Air Digital. http://java-groups.com/product-161-alat-
pengukur-kualitas-air-digital-wa2017sd-.html , [diakses pada 10 Desember
2019].

BPOM. 2019. Cek Produk BPOM [online] diakses dari http://cekbpom.pom.go.id/
pada 10 Desember 2019 pukul 21.15 WIB

Budiono, S. 2013. Teknik Pengolahan Air. Yogyakarta : Graha lImu.

Budiman, C. 2006. Pengantar Kesehatan Lingkungan, Jakarta : EGC.

Fauziah, A. 2011. Efektivitas Saringan Pasir dalam Menurunkan Kadar Mangan (Mn)
pada Air Sumur dengan Penambahan Kalium Permanganat (KMnO4). Medan :
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sumatra Utara.

Hefni, E. 2003. Telaah Kualitas Air bagi pengelola sumber daya dan lingkungan
perairan. Yogyakarta : Penerbit Kanisius.

Kementerian Kesehatan RI, 2010. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492/Menkes/Per/1V/2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
Jakarta.

Nareswari, P. 2016. Pengaruh Loyalitas Merek Pada Kecenderungan Perilaku Alih
Merek Manufaktur ke Merek Toko Ritel Produk Air Minum dalam Kemasan Di
Yogyakarta. Yogyakarta : Universitas Gadjah Mada.

Romimohtarto, K.,1985. Kualitas air dalam budidaya laut. FAO, Bandar Lampung.

Rosa, MCI, Kyung-Bok J and Kyu-Jae L. 2012. Clinical Effect and Mechanism of
Alkaline Reduced Water. Journal of Food and Drug Analysis. 1(20), 394-97.

Santosa, M. dan Susanti, R. 2009. Panduan Teknik Laboratorium. Indralaya: FKIP
UNSRI.

Salmin. 2000. Kadar Oksigen Terlarut di Perairan Sungai Dadap, Goba, Muara Karang
dan Teluk Banten. Dalam : Foraminifera Sebagai Bioindikator Pencemaran,
Hasil Studi di Perairan Estuarin Sungai Dadap, Tangerang (Djoko P. Praseno,
Ricky Rositasari dan S. Hadi Riyono, eds.) P30 - LIPI hal 42 — 46.

59


http://java-groups.com/product-161-alat-
http://cekbpom.pom.go.id/
mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
59


Siswantoro, E., Nasrul, Hadi, P., Sutomo. 2018. Efektivitas Konsumsi Air Alkali

Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Acak pada Penderita Diabetes Mellitus
Tipe 2. Jurnal Keperawatan. 11(1), 10-21.

Susanti, W. 2010. Analisa Kadar lon Besi, Kadmium dan Kalsium dalam Air Minum

Kemasan Galon dan Air Minum Kemasan Galon Isi Ulang dengan Metode
Spektofotometri Serapan Atom. Medan : Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Sumatra Utara.

Sutrisno, T. 2004. Teknologi Penyediaan Air Bersih. Jakarta: Bina Aksara.
Timpano, A.J., S.H. Schoenholtz, C.E. Zipper, D.J. Soucek . 2010 . Isolating effects

Tim

of total dissolved solids on aquatic life in central Appalachian coalfield
streams ” Proceedings America Society of Mining and Reclamation 2010. HIm.
1284-1302. Diakses di X http://www.asmr.us/Publications/
Conference%20Proceedings/2010/ 1284-Timpano-VA.pdf [10 Desember
Peneliti  YLKI. 2011. Waspada Air Minum Dalam Kemasan.
https://ylki.or.id/2011/05/waspadai-air-minum-dalam-kemasan/ [Diakses pada
10 Desember 2019].

Winarno, F. 1991. Kimia Pangan dan Gizi. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama.

60


http://www.asmr.us/Publications/
mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
60


LAMPIRAN 1 : DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Sampel Uji AMDK Air Mineral
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2. Pemeriksaan Sampel Uji AMDK Air Mineral

Pemeriksaan Kandungan Parameter ORP

S

AN
5

Pemeriksaan Kandungan Parameter DO
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4. Pemeriksaan Sampel Uji AMDK Air Demineral

Pemeriksaan Kandungan Parameter ORP

Pemeriksaan Kandungan Parameter DO

63


mahfudzsaidi@gmail.com
Typewritten text
63


LAMPIRAN 2 :
ACUAN STANDAR PARAMETER AIR MINUM
1. PERMENKES NO. 492 Tahun 2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum

L PARAMETER WAJIB

No Kadar maksimum
Jenis Parameter Satuan yang diperbolehkan
I | Parameter yang berhubungan
langsung cengan keschatan
a. Parameter Mikrobwlog:
1) E.Coli Jumlah per
. 100 ml sampe! 0
2) Total Bakteri Koliform Jumlah per
100 ml sampel 0
b.Kimia an-organik
1) Arsen mg/l 0,01
2| Fluonida mg/l s
3| Total Kromium mg/1 0,05
4) Kadmum mg)] 0,003
5| Nitrit, [Sebagai NO3) mg/] 3
6) Nitrat, (Sebagm NOx| mg/] 50
7] Sianida mg/l 0.07
8) Selenium mg/l 0,01
2 | Parameter yang tidak langsung i
berhubungan dengan kesehatan t
|
a.Parameter Fisik a
1) Ban Tidak berbau
2) Warmna TCU 15
3|Total zat padat terlarut (TDS) mg/l 500
4) Kekeruhan NTU 5
5] Rasa Tidak berasa
6] Suhu i suhu udara 4 3
b.Parameter Kimiawi '
1] Aluminjum mg/l 02
2| Bew: _mg/l 0.3
3| Kesadahan mg/! 500
4] Khlorida mg/l 250
5] Mangan mg/l 04
6| pH == 6,585
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Kadar maksimam
No Jenis Parameter Satuan yang diperbolehian
7) Semg. mg/l 3
& Sudst mg/l 250
9 Tenbagn g/l X
100 Amonia mg/1 13
IL PARAMETER TAMBAHAN
 Kadar maksimum
Bo Jenls Parameter Satoan yang diperbolehian
L | KIMIAWT |
. | Baban
Air Raikss =g/l | 0,001
Barium gl 0.7
Berim =g/l 05
_Melybderum =g/l 0,07
Nikel mg1 0,07 d
_Sodum mg/l 200
Taeaby mg/l 0,01
Uraram g/l 0015
b. | Bahan Organik
Zar Orgaciik (KMnOy) mg1 10 {
Deteren mg,1 005 ‘
Chlorinated alkanes
Carbon tetrachlonce mg/] 0,004
[ Dickloramethane mg/1 002
| 1,2-Dachlorosthane mg,/1 005
Chlorinated ethenes '

: 1.2-Dchloroetaene _mg/l 005
Trchlorcethene _mgfl 02
Tetruchloroechene __mg/l 0.04

Aromate hydrocarbons

| Benzene ~mg/l 0ol
Tcluene mg/l 0.7
Ayiencs mg/! 05

. Etayibenzene mg/l ! N
Styrene mg!t 0.02

Chlormatod bersenes

|| 1.2 Dichlorobenzens (1 %-DCB) mg/l 1

L 4-Dichlorcbenzens (1 4-DCH) mg/! 03
Lan-ain 2
__DuZ-echylhexyphthaiate mgil D008

Acryiamide gl 0,0005

Epichycohydrin Comgll DL
 Hexachlarebutadiene _mgll 0,006
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Kadar maksimum
No Jenis Parameter Satuan yang diperbolehs
Ethylenediamnctetrascetic acid_(EDTA] a6
Nitriletriscetic acd (NTA) mg(] 02
¢ | Pestimda
Alachlor wg/l 002
Aldicarh mp/t | 001 |
Aldrin dan dieldrin g/l £.00003
. my/ 0,002
Carbofuras mg/ 0.007
ma/l 0,0002
Chiorotoluron mg/l 0.03
DOT e mg/l 0,001
1,3- Dibromo-3-chloropropane [DBCP) _mg/l 0.001
2.4 Dichlarophenoxyacets and [2,4-0f _mg/l 0,00
1,2-Drchioeopeopane mg/l 0.04
Isoprocurce mgfl 0,009
Lindane mg/l 0,002
MCPA mg,| 0,002
Methoxychioe 1 0,02
Metolachios gf] ] 0,03
Malinate mg/l 0,008
Fendimetbalin 0,02
Fentachlorophenol (PCF) mg,/ | 0,009
on
Permethrin __mg/| 5 o%g'_—‘
Trifluralin __mg/1 0,02
thm herbicades selams 2.4-D dam
24.D8 _mg/] 0.090
_Dichlarprop mg/1 9,10
Fenoprop 1 0,005
B i . 3003
2,4.5 Trchlorophencxyacetic ackd mg/l L
d | D dan Hasd Sampingannya
Desinfektan
_Chlarine il k]
Hasil sampingan
Bromate =4 001
Calorste mgl 0.7
Chlarite may 0.7
2.4 5 “Trichlorophenal (2,3.6-TCF) m/l 02
Bromoform mgsl 0.1
Dibromochloromethane |DECM) mg/ U |
0.06
Chlscolorm l;!:/Ll 03
Kadar maksimam
Yo Jenls Parameter Satusn yasg diperboleh)
Dichlarcacethc scil oz 0,05 ]
Trictlorcacetc acd BT 902
Chloral hydrate =
acetomitrilies ==
Dicidocvanetonsirile mz/l 002
—r_Dibracnoacesomitnie mg/l 0,07
Cyancgen chiorde (sebagaiCX) | ma/l 007
2. | RADIOAKTIFITAS .
Grose alpbs activity “Bol 01
Groes Lels activity Eo/l 1
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2. PERMEN INDUSTRI NO. 78 Tahun 2016 Tentang Pemberlakuan Standar
Nasional Indonesia Air Mineral, Air Demineral, Air Mineral Alami, Air Minum
Embun Secara Wajib

LANDPIRAN

PERATURAN MENTERI PERINDUSTRIAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 78/ M INDAPER L7200
TENTANG

PEMBERLAKUAN STANDAR KNASIONAL
INDONESIEA AlR MINERAL, AR
DEMINERAL, AIR MINERAL ALAM!. DAN
AR MINUM EMBUN SECARA WAL

PERSYARATAN AUALITAS AIR BERSHI

KADAR MAKSIMUM
NO, PARAMETER SATUAN | YANG KETERANGAN
| DIPERBOLEHKAN
A FISTIKA I
Rau Tidak berba
smilah zdal paddat my/ L 1,500
1L s
3 wkerdahan Skl
i Rasa Vil Ndak swrasa
) Suhi Suhu uda = 3%
t Vg < il
Skala
TC\
B3 alMIA
A s toge | 0,00
2, N r8er mg/ b 0,00
2 Besl g, L 1,0
| Flunoda my b 1.9
) naanium mgs L D.OUN
6. hesadabhan [CaCO;) mg, L yu
alorida /L HUo |
= hromur,. Vislensis b my /| 0,05
9 Mungan g/l 0.5 |
H), Nurat, sebapgae N g/ 1. 10
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T

NO. l PARAMETER

11. Nirt. sebagaiN

v

- W

P

P

Seleyitianm

Seng,

Sianida

Sulfa

Tunlal

Kene Organnik
Aldrin dian Ducldrn
Benzena

Beneo (s) vrone
Chiordanc {tomsl
isiaer
Culorninrm
24D

DT

Dutergen

L d Disciormethana

1ot Discloroethene

‘ Heptaclor dan

neptacios epoxade

Hexachlorobenzone
Cunung - 11C1H
{Limdane)
Methoxyerlor
Penuicnlerophunol
Pesisida Tonal

2 atwrieniorophenol

Zaal gk (KRG

| KADAR MAKSIMUM

/i
gt i
s

g/ L

UL/ w
L
rg s L
mis e
mash
Sl

il

g dly

myps b

mes
s L
g L
gyl
([T
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| SATUAN 1 YANG
. ‘ DIPERBOLEHKAN
T me/l | e S
- 5,5-90

my/ L, 00!

mged R ]

$TE U Q0.1

TS & 400

ST ER P U 03

anny
0.1
LLAO00 )
0.007

0.02
010
0,03
s
0.l
0.0003

(LRI

O (001
001

2,10
0,09
0,10
0.1
¢

KETERANGAN |
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€. Mikm biolagik
1. Total koliform (MPN) | Jumiah 50 Bukan air
per 100 perpipaan
ml
Jumish 10 Air perpipaan
per 100
ml
D, | Radio AKijvitas
1. | Aktivitas Alpha Bq/L 0,1
(Gross Alphn
2. | Activity) By/L 1,0
Aktivitas Beta
[ [Giross Beta Activity)
keterangan:
mg : miligram
ml mililiter
L ¢ liter
Bg - Beguerel

NTU - Nephelometrik Turbidity Urits
TCU  Tre Colour Units
Logam berat merupakan logam terlarut

Salinan scaum dengan ashnya
Sckretariat Jenderal
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